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RINGKASAN 

ARIEF DWI PUTRA, Penelitian ini berjudul “Respon Beberapa 

Varietas dan Pemberian Kotoran  Burung Puyuh terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di dalam Polybag”. Dibimbing 

oleh : Ir. Alridiwirsah, M.M. sebagai ketua komisi pembimbing dan                   

Dr. Dafni Mawar Tarigan S.P.,M.Si., sebagai anggota komisi pembimbing.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui judul Respon Beberapa Varietas 

dan Pemberian Kotoran Burung Puyuh terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di dalam Polybag. pada bulan April sampai 

dengan Agustus 2019 di lahan Percobaan UMSU Jalan Pasar VI Dwikora Dusun 

XXV Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara dengan Ketinggian + 25 mdpl. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

terdiri dari 2 faktor yang diteliti, yaitu : faktor pertama Varietas dengan 4 taraf:  

V1 (Inpara 2), V2 (Inpari 4), V3 (Inpari 10) dan V4 (Ciherang) dan faktor kedua 

pemberian Kotoran Burung Puyuh dengan 4 taraf yaitu P0 (Kontrol),                   

P1 (150 g / polybag), P2 (300 g / polybag) dan P3 (450 g / polybag). Terdapat 16 

kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 48 satuan percobaan, 

jumlah tanaman per plot 5 tanaman dengan 3 tanaman sampel, jumlah tanaman 

seluruhnya 240 tanaman dengan jumlah tanaman sampel seluruhnya 144 tanaman. 

Parameter yang diukur adalah Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan Produktif, Jumlah 

Anakan Per Rumpun, Jumlah Malai Per Rumpun, Panjang Malai Per Rumpun, 

Jumlah Gabah Per Malai, Jumlah Gabah Isi Per Malai, Bobot Gabah Kering, dan 

Bobot Gabah 1000 Biji. 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan Multiple 

Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Beberapa 

Varietas menunjukan hasil yang nyata pada semua Parameter. Pemberian Kotoran 

Burung Puyuh dari semua dosis, P0, P1, P2 dan P3 tidak mengasilkan pengaruh 

nyata dari keseluruhan parameter. Tidak adanya Interaksi antara beberapa varietas 

dan pemberian kotoran burung puyuh terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman padi (Oryza sativa L.) didalam polybag. 
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SUMMARY 

ARIEF DWI PUTRA, This study is entitled "Responses of Several 

Varieties and Provision of Quail Fertilizer to Growth and Production of Rice 

(Oryza sativa L.) in Polybag". Supervised by: Ir. Alridiwirsah, M.M. and          

Dr. Dafni Mawar Tarigan S.P., M.Si. 

This study aims to determine the title Response of Several Varieties and 

Provision of Quail Fertilizer to Growth and Production of Rice (Oryza sativa L.) 

on Polybags. The study was conducted from April to August 2019 in the Market 

Experiment Field of UMSU Hamlet Market VI Dwikora, XXV Hamlet, Sampali 

Village, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, North Sumatra with a 

height of + 25 meters above sea level. 

This research used factorial randomized block design (RBD) consisting of 

2 factors studied, namely: The first factor of varieties with 4 levels: V1 (Inpara 2), 

V2 (Inpari 4), V3 (Inpari 10) and V4 (Ciherang) and The second factor is the 

provision of quail droppings with 4 levels, namely P0 (Control), P1 (150 g / 

polybag), P2 (300 g / polybag) and P3 (450 g / polybag). There were 16 treatment 

combinations that were repeated 3 times to produce 48 experimental units, the 

number of plants per plot of 5 plants with 3 sample plants, the total number of 

plants was 240 plants with a total sample of 144 plants. The parameters measured 

were Plant Height, Number of Productive Tillers, Number of Tillers per Clump, 

Number of Grains per panicle, Length of panicle per clump, Number of Grains 

per panicle, Number of Fill Grain per Tassel, Dry Grain Weight, and Weight of 

Grain 1000 Seeds. 

Observation data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and 

continued with the average difference test according to the Duncan Multiple 

Range Test (DMRT). The results showed that the effect of several varieties 

showed real results on all parameters. Giving quail of all doses, P0, P1, P2 and P3 

had not produce any significant effect on all parameters. The absence of 

interaction between several varieties and the application of quail manure to the 

growth and production of rice (Oryza sativa L.) in polybag. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Tanaman ipadi i (Oryza sativa L.) imerupakan itanaman ipangan ipenting 

yang itelah imenjadi imakanan ipokok ilebih idari isetengah ipenduduk idunia. iDi 

Indonesia, ipadi imerupakan ikomoditas iutama idalam imenyokong ipangan 

masyarakat. iIndonesia isebagai inegara idengan ijumlah ipenduduk iyang ibesar 

menghadapi itantangan idalam imemenuhi ikebutuhan ipangan ipenduduk. iOleh 

karena iitu, ikebijakan iketahanan ipangan imenjadi ifokus iutama idalam 

pembangunan ipertanian i (Anggraini, 2013). 

Seiring dengan pertambahan penduduk dan perkembangan ekonomi, 

permintaan akan komoditi pertanian akan terus meningkat seperti halnya padi. 

Sementara hasil padi di Indonesia saat ini mengalami fluktuasi akibat 

berkurangnya areal tanaman padi. Oleh karena itu usaha-usaha pertanian perlu 

diarahkan ke lahan-lahan marginal yang selama ini ditinggalkan padahal memiliki 

potensi yang besar untuk kegiatan usahatani bila dikelola dengan baik dan hati-

hati (Lestari, 2014). 

Berdasarkan ipandangan idi iatas, iIndonesia iakan iterjadi ikrisis ipangan 

karena ilaju ialih ifungsi ilahan isawah iyang itidak idapat idikendalikan i (188 

ribu iHa iper itahun) idan itidak idapat idiimbangi idengan ipencetakan sawah 

baru, ipertumbuhan ipenduduk iyang itinggi i (1,5 % per tahun), idan ipenurunan 

produksi ikarena idampak iperubahan iiklim iglobal, imaka idiperlukan iadaptasi 

sistem ibudidaya itanaman ipangan ikhususnya ipadi. iBudidaya itanaman ipadi 

dengan imetode iSRI iyang idimodifikasi idengan ipenanaman ipadi idalam ipot 
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atau ikantong iplastik idan idiberikan iirigasi imemberikan ialternatif iuntuk 

memproduksi ipangan itanpa isawah (Saleh, 2012). 

 Hasil iproduksi ipadi iyang iberagam idisebabkan ioleh iberbedanya 

respon ivarietas. iProduksi ipadi isawah iakan imeningkat idengan ipemberian 

input iyang itepat, ipemanfaatan ipotensi igenetik/ivarietas iunggul ibaru iyang 

sesuai idan ipemanfaatan iteknologi isecara ioptimal. iUpaya ipeningkatan 

produksi ipadi ipada ilahan isawah idapat idilakukan imelalui peningkatan 

diversitas ipenggunaan ivarietas iyang iunggul idan icocok idengan iberbagai 

kondisi ilingkungan (Bakti, 2005). 

Salah isatu ifaktor iyang imempengaruhi ilahan ipertanian iadalah 

penggunaan ipupuk. iPetani icenderung imeninggalkan ipupuk iorganik itermasuk 

pupuk ikandang isetelah ipupuk ikimia idiperkenalkan. iPemakaian ipupuk ikimia 

awalnya imemberikan ihasil ipanen iyang ilebih ibanyak, isehingga ipara ipetani 

terus imenggunakannya. iPenggunaan ipupuk ikimia isecara iterus imenerus dapat 

menyebabkan ipencemaran itanah iyang iakan imempengaruhi iterhadap ipopulasi 

mikroorganisme i (Irvan, 2007). 

Salah satu pupuk organik yang baik adalah pupuk yang berasal dari 

kotoran unggas atau hewan seperti kotoran burung puyuh. Penggunaan kotoran 

burung puyuh pada tanaman tidak hanya memberikan unsur-unsur yang 

dibutuhkan tanaman, tetapi juga dapat memperbaiki struktur tanah baik sifat fisik 

tanah serta sifat biologis tanah. Pemberian pupuk kandang burung puyuh harus 

memperhatikan konsentrasi atau dosis yang di aplikasikan terhadap tanaman. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kandang burung puyuh melalui tanah memberikan pertumbuhan dan hasil 
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tanaman yang lebih baik, semakin tinggi dosis yang diberikan maka semakin 

banyak kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman dan pupuk kandang 

burung puyuh mampu meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah 

(Samsul, 2014). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis akan melakukan 

penelitian mengenai “Respon Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran Burung 

Puyuh terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa L.)        

di dalam Polybag”. 

Tujuan iPenelitian 

Mengetahui irespon ibeberapa ivarietas idan ipemberian ikotoran iburung 

puyuh iterhadap ipertumbuhan idan iproduksi itanaman ipadi i (Oryza sativa L.) 

di idalam ipolybag. 

Hipotesis 

1. Ada ipengaruh ibeberapa ivarietas iterhadap ipertumbuhan idan iproduksi 

tanaman ipadi i (Oryza sativa L.) idi idalam ipolybag. 

2. Ada ipengaruh ipemberian ikotoran iburung ipuyuh iterhadap 

pertumbuhan idan iproduksi itanaman ipadi i (Oryza sativa L.) idi idalam 

polybag. 

3. Ada ipengaruh iinteraksi iantara  ibeberapa ivarietas dengan ikotoran 

burung ipuyuh iterhadap ipertumbuhan idan iproduksi itanaman ipadi 

(Oryza sativa L.) idi idalam ipolybag. 
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Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak membutuhkan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi Tanaman 

Menurut Wahyudi (2013), itanamani padi imerupakan itanaman isemusim 

yang iberupa irumput-rumputan iyang idapat idiklasifikasikan isebagai iberikut : 

iKingdom : iPlantae 

iDivisio : iSpermatopyhta 

iKelas  : iMonocotyledoneae 

iOrdo  : iPoales  

iFamili  : iGraminae 

iGenus  : iOryza   

iSpesies : iOryza sativa L. 

Pertumbuhan padi terdiri atas 3 fase, yaitu fase vegetatif, reproduktif dan 

pemasakan. Fase vegetatif dimulai dari saat berkecambah sampai dengan 

primodial malai, fase reproduktif terjadi saat tanaman berbunga dan fase  

pemasakan dimulai dari pembentukan biji sampai panen yang terdiri atas 4 stadia 

yaitu stadia masak susu, stadia masak kuning, stadia masak penuh dan stadia 

masak mati (Santoso, 2008). 

Morfologi Tanaman 

Akar 

Akar iadalah ibagian itanaman iyang iberfungsi iuntuk imenyerap iair idan 

zat imakanan idari itanah, ikemudian iterus idiangkut ike ibagian iatas tanaman. 

Akar itanaman ipadi idibedakan ilagi imenjadi: iakar itunggang, iyaitu akar iyang 

tumbuh ipada isaat ibenih iberkecambah; iakar iserabut, iyaitu iakar yang itumbuh 

setelah ipadi iberumur i5i-i6 ihari idan iberbentuk iakar itunggang yang iakan 
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menjadi iakar iserabut; iyaitu iakar iyang ikeluar dari akar tunggang dan iakar 

iserabut, idan imerupakan isaluran ipada ikulit akar yang iberada idi luar, iserta 

iberfungsi isebagai ipengisap iair idan izat imakanan; akar itanjuk, yaitu iakar 

iyang itumbuh idari iruas ibatang irendah i (Mubaroq, 2013). 

Batang 

Batang tanaman padi tersusun atas rangkaian ruas-ruas. Antara ruas satu 

dengan ruas lainnya dipisahkan oleh buku. Ruas batang padi memiliki rongga di  

dalamnya yang berbentuk bulat. Ruas batang dari atas ke bawah semakin pendek. 

Pada tiap-tiap buku terdapat sehelai daun. Di dalam ketiak daun terdapat kuncup 

yang tumbuh menjadi batang. Pada buku yang terletak paling bawah, mata-mata 

ketiak yang terdapat antara ruas batang dan daun, tumbuh menjadi batang 

sekunder yang serupa dengan batang primer. Batang-batang sekunder ini akan 

menghasilkan batang-batang tersier dan seterusnya, peristiwa ini disebut 

pertunasan. Tinggi tanaman padi dapat digolongkan dalam kategori rendah 70 cm 

dan tertinggi 160 cm. iAdanya iperbedaan itinggi itanaman ipada isuatu ivarietas 

disebabkan ioleh ipengaruh ilingkungan (Wati, 2015).  

Daun 

Daun padi berbentuk pita, terdiri dari pelepah dan helai daun. Pada 

perbatasan antara kedua bagian tersebut terdapat lidah dan di sisinya terdapat daun 

telinga. Daun yang keluar terakhir disebut daun bendera. Tepat didaun bendera 

berada, timbul ruas yang menjadi malai yang terdiri atas sekumpulan bunga. Daun 

yang iterakhir ikeluar idari ibatang imembungkus imalai iatau ibunga ipadi ipada 

saat ifase igeneratif i (bunting), idikelompokkan imenjadi i4 iyaitu : 1. iTegak 
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(ikurang idari i30
o
, i2. iAgak itegak isedang i (45

o
), 3. iMendatar (90

o
), 4. 

Terkulai (>90
o
) i (Suharno dkk, 2010). 

Anakan 

 Tanaman ipadi imembentuk irumpun idengan ianaknya. iBiasanya, ianakan 

akan itumbuh ipada idasar ibatang. iPembentukan ianakan ipada ipadi iakan 

terjadi isecara ibersusun, iyaitu ianakan ipertama, ianakan ikedua, ianakan iketiga 

dan iseterusnya (Mubaroq, 2013). 

Bunga 

Bunga ipadi iiberkelamin iidua iidan iimemiliki iienam iibuah ibenang isari 

dengan itangkai isari ipendek idan idua ikandung isebuk idikepala isari. iBunga 

padi ijuga imempunyai idua itangkai iputik idengan idua ibuah ikepala iputik yang 

berwarna iputih iatau iungu. iSekam imahkotanya iada idua idan iyang ibawah 

disebut ilemma isedang iyang iatas idisebut ipalea. Pada idasar ibunga iterdapat 

dua idaun imahkota iyang iberubah ibentuk idan idisebut. Bagian iini isangat 

berperan dalam ipembukaan ipelea. iLodikula imudah imenghisap iair idan ibakal 

buah isehingga imengembang. iPada isaat ipelea imembuka, imaka ibenang isari 

akan ikeluar. Pembukaan ibunga idiikuti ioleh ipemecahan ikantong iserbuk dan 

penumpahan iserbuk isari. iSetelah iserbuk isari idi itumpahkan, i lemma idan 

pelea imenutup ikembali. iPenempelan iserbuk isaripada ikepala iputik  

mengalami iproses ipenyerbukan idan ipembuahan i (Suparyono dan Agus, 1993). 

Malai 

Malai iadalah isekumpulan ibunga ipadi i (spikelet) iyang ikeluar idari 

buku ipaling iatas. iBulir-ibulir ipadi iterletak ipada icabang ipertama idan cabang 

kedua, isedangkan isumbu iutama imalai iadalah iruas ibuku iyang iterakhir ipada 
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batang. iPanjang imalai itergantung ipada ivarietas ipadi iyang iditanam idan icara 

bercocok itanam. iPanjang imalai idapat idibedakan imenjadi itiga imacam, iyaitu 

malai ipendek ikurang idari i20 icm, imalai isedang iantara i20i-i30 icm, dan 

malai ipanjang ilebih idari i30 icm (Mubaroq, 2013). 

Buah 

Buah itanaman ipadi idisebut idengan igabah isebenarnya iadalah iputih 

lembaganya i (iendospermi) idari isebutir ibuah iyang ierat iberbalutkan ioleh 

kulit iari. iLembaga iyang ikecil iitu imenjadi ibagian iyang itidak iada iartinya. 

Beras iyang idianggap ibaik ikualitasnya iadalah iberas iyang iberbutir ibesar 

panjang idan iberwarna iputih ijernih iserta imengkilat. iBiji ipadi isetelah imasak 

dapat itumbuh iterus iakan itetapi ikebanyakan ibaru ibeberapa iwaktu isesudah 

dituai (4-6 minggu). iGabah iyang ikering ibenar itidak iakan ikehilangan 

kekuatan itumbuhnya iselama i2 itahun iapabila idisimpan isecara ikering. Bentuk 

panjang idan ilebar igabah idikelompokkan iberdasarkan irasio iantara ipanjang 

dan ilebar igabah. iDapat idikelompokkan imenjadi i9 ibulat i (1,0), iagak ibulat 

(1,1-2,0), isedang i (2,1-3,0), idan iramping ipanjang i (lebih dari 3,0)     

(Wibowo, 2010). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Iklim adalah abstraksi dari cuaca, yaitu gabungan pengaruh curah hujan, 

sinar matahari, kelembaban nisbi dan suhu serta kecepatan angin terhadap 

pertanaman (tumbuhan). Air yang dikandung dalam bentuk air kapiler, air terikat 

atau lapis air tanah, kesemunya berasal dari air hujan, curah hujan yang sesuai 

untuk tanaman padi yaitu 1500-2000 mm/tahun. Sinar matahari merupakan 
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sumber energi yang memungkinkan berlangsungnya fotosintesis pada daun, 

kemudian melalui respirasi energi tersebut dilepas kembali. Penyinaran matahari 

harus penuh sepanjang hari tanpa ada naungan. Kelembaban nisbih mencerminkan 

defisit uap air di udara. Suhu berpengaruh terhadap proses fotosintesis, respirasi 

dan agitasi molekul-molekul air di sekitar stomata daun. Suhu harian rata-rata   

25- 29
o
C. Sehingga dapat dikatakan bahwa yang mempengaruhi transpirasi adalah 

kelembaban nisbi dan suhu, sedangkan yang mempengaruhi laju transpirasi adalah 

kecepatan angin (Handoyo, 2008). 

Tanaman ipadi imembutuhkan icurah ihujan iyang ibaik, iratai-irata i200 

mm/ibulan iatau ilebih, idengan idistribusi iselama i4 ibulan. iSedangkan icurah 

hujan iyang idikehendaki iper itahun isekitar i1500i-i2000 mm. iTanaman ipadi 

dapat itumbuh ibaik ipada isuhu i23 OC ike iatas. iKetinggian idaerah iyang icocok 

untuk itanaman ipadi iadalah idaerah iantara i0-650 mdpl idengan isuhu iantara 

26,5 OCi-i22,5 OC, idaerah iantara i650i-i1500 imdpl idengan isuhu i22,5i-i18,7 OC 

masih cocok untuk tanaman padi. Sinar matahari diperlukan untuk 

berlangsungnya proses fotosintesis, terutama pada saat tanaman berbunga sampai 

proses pemasakan buah. iAngin mempunyai ipengaruh ipositif idan inegatif 

iterhadap itanaman ipadi. iPada musim ikemarau iperistiwa ipenyerbukan idan 

ipembuahan itidak iterganggu ioleh hujan, isehingga ipersentase iterjadinya ibuah 

ilebih ibesar idan iproduksi menjadi lebih ibaik (Hanum, 2008). 

Tanah 

 Padi sawah ditanam di tanah berlempung yang berat atau tanah yang 

memiliki lapisan keras 30 cm dibawah permukaan tanah. Menghendaki tanah 

lumpur yang subur dengan ketebalan 18–22 cm. Keasaman tanah antara pH 4,0– 
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7,0. Pada padi sawah, penggenangan akan mengubah pH tanah menjadi netral 

(7,0). Pada prinsipnya tanah berkapur dengan pH 8,1–8,2 tidak merusak tanaman 

padi tetapi akan mengurangi hasil produksi. iTidak isemua ijenis itanah icocok 

untuk iareal ipersawahan. iHal iini idikarenakan itidak isemua ijenis itanah idapat 

dijadikan ilahan itergenang iair. iPadahal idalam isistem itanah isawah, ilahan 

harus itetap itergenang iair iagar ikebutuhan iair itanaman ipadi itercukupi 

sepanjang imusim itanam. iOleh ikarena iitu, ijenis itanah iyang isulit imenahan 

air (tanah dengan kandungan pasir tinggi) ikurang icocok idijadikan ilahan 

persawahan. iSebaliknya, itanah iyang isulit idilewati air (tanah dengan 

kandungan lempung tinggi) icocok idijadikan ilahan ipersawahan. iKondisi iyang 

baik iuntuk ipertumbuhan itanaman ipadi isangat iditentukan ioleh beberapa 

faktor, iyaitu iposisi itopografi iyang iberkaitan idengan ikondisi ihidrologi, 

porisitas itanah iyang irendah idan itingkat ikeasaman itanah iyang inetral, sumber 

air ialam, iserta ikanopinas imodifikasi isistem ialam ioleh ikegiatan imanusia 

(Hanum, 2008). 

Peranan Varietas 

Varietas Inpara 2 

 Inpara i2 imerupakan ivarietas iyang iterkandung idalam igolongan icare 

indica ivarietas iini iagak itahan iterhadap iwereng ibatang icoklat. iBiotipe i2 

serta itahan iterhadap ihawar idaun idan iblass, iserta imemiliki itoleransi terhadap 

keracunan iFe idan iAl. iInpara 2 ibaik iditanam ipada ilahan ipasang isurut idan 

lahan irawa ilebak. iCiri idari ivarietas iini iadalah iumur itanaman i128 hari, 

bentuk itegak, iketahanan iterhadap irebah isedang, tinggi itanaman i103 icm 

dengan ijumlah ianakan iproduktif imencapai i16 ibatang. iPotensi ihasil iinpara 2 



11 
 

 
 

mencapai i6,08 iton/ha idengan iratai-irata ihasil ipada ilahan irawa ilebak i5,49, 

dan ipada ilahan irawa ipasang isurut i4,82 ton/ha (Koesrini, 2017). 

Varietas Inpari 4 

 Untuk padi sawah dinamakan Inpari (Inbrid Padi Irigasi). Contoh : Inpari 

1-10, Inpari 11, inpari 12 dan Inpari 13. Sedangkan dari pihak Badan Atom 

mengeluarkan padi varietas Cilosari, Diahsuci, Bestari, Inpari Sidenuk, Pandan 

Putri dan lain-lain. Padi unggul lokal mempunyai keunggulan rasa sangat enak, 

pulen dan beraroma wangi pandan, selain itu nama Pandan Wangi merupakan 

nama jaminan kualitas beras yang merupakan kelas eksklusif dengan harga jual 

yang cukup tinggi sehingga dikatakan varietas unggul tahan harga (VUTH). 

Karena mempunyai nilai jual yang tinggi dipasaran maka cukup banyak dijumpai 

beras yang diberi nama Pandan Wangi (Wati, 2015). 

Varietas Inpari 10 

Ada banyak varietas unggul padi baru yang dihasilkan oleh lembaga 

penelitian seperti Badan Penelitian dan Pengembangan iPertanian, iuniversitas, 

dan  ilembaga ipenelitian iswasta, idan iBATAN. Varietas tersebut, 

bagaimanapun, itidak idiketahui ioleh ipetani ilokal imengenai ikeunggulan 

mereka. Selain iitu, ipemupukan iyang idilakukan ioleh ipetani itidak isesuai 

dengan irekomendasi ilokasi itertentu (Alridiwirsah dkk., 2018). 

Varietas Ciherang 

 Varietas ciherang merupakan varietas non lokal padi sawah yang dilepas 

tahun 2000 dengan nomor S3383-IdPn-41-3-1. Para petani berpendapat bahwa 

penggunaan varietas ciherang didasari oleh bobot gabah lebih berat, nasi yang 

pulen, dan benih padinya lebih mudah didapatkan di pasaran pada saat musim 
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tanam tiba walaupun kurang tahan terhadap serangan hama dan penyakit    

(Haqiqie, 2017).  

Peranan Kotoran Burung Puyuh 

 Alternatif pupuk kandang yang dapat digunakan adalah pupuk kandang 

kotoran burung puyuh. Kotoran burung puyuh memiliki nilai unsur hara N lebih 

tinggi dari pada kotoran sapi. Pada kompos burung puyuh nilai unsur hara N 

terkandung senilai 0,36 sedangkan pada pupuk kandang kotoran sapi nilai N 0,29. 

Saat ini sudah banyak peternak melakukan usaha ternak burung puyuh untuk 

dimanfaatkan telurnya sebagai bahan makanan. Akan tetapi kotoran ternak yang 

dibuang pada tempat-tempat terbuka akan menyebabkan pencemaran lingkungan 

karena baunya lebih menyengat dari kotoran ayam atau unggas lainnya        

(Kusuma, 2012). 

 Kotoran iburung ipuyuh imerupakan isalah isatu ijenis ipupuk ikandang. 

Pupuk ikandang ikotoran iburung ipuyuh iini itermasuk ipupuk ipanas, icepat 

terurai isehingga ilangsung idiserap ioleh itanaman. iKotoran iburung ipuyuh 

selain imudah idiperoleh ijuga imerupakan isalah isatu ijenis ipupuk ikandang 

yang icukup ibaik iuntuk idijadikan ipupuk, ikarena imengandung iunsuri-iunsur 

hara imakro i (Ca, P, N, K, dan CI) idan iunsur ihara imikro i (Fe, Cu, Zn, Mn, 

dan Mo) iyang idiperlukan ioleh itanaman. iPemilihan ikotoran iburung ipuyuh 

karena imemiliki ikandungan iN, P, dan K iyang icukup itinggi idan bisa 

digunakan isebagai ipenyuplai ibahan iorganik. iPupuk ikotoran ipuyuh imemiliki 

kandungan iprotein isebesar i21%, ikandungan initrogen isebesar 0,61%, 

kandungan iP2O5 0,209%, ikandungan K2O sebesar 3,133% (Kusuma, 2012). 
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Budidaya Padi di dalam Polybag 

 Alih fungsi lahan tampak sangat nyata di daerah perkotaan, terutama kota 

kota besar yang penduduknya sangat padat seperti wilayah Jakarta dan sekitarnya 

sehingga praktis lahan-lahan pertanian khususnya lahan sawah menjadi semakin 

sempit. Akibatnya kemampuan lahan-lahan pertanian diperkotaan dalam 

memenuhi kebutuhan pangan semakin berkurang sehingga tergantung pada 

pasokan bahan pangan dari luar kota. Hal ini dapat menyebabkan kerawanan bila 

terjadi sesuatu yang diluar dugaan, misalnya bencana alam diwilayah pemasok 

atau terputusnya jalur distribusi karena banjir dan lain-lain. Salah satu cara yang 

dapat ditempuh untuk menyiasati sempitnya lahan pertanian terutama diperkotaan 

adalah bercocok tanam didalam pot atau wadah. Cara ini sudah lama digunakan 

untuk tanaman hias dan beberapa jenis tanaman sayuran seperti cabe ataupun 

tomat. Namun menanam padi dalam pot belum banyak dilakukan. Apalagi dengan 

system hidroponik (Alridiwirsah, 2015). 
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iBAHAN iDAN iMETODE iPENELITIAN 

Tempat idan iWaktu 

 Penelitian  dilaksanakan pada ibulan iApril isampai dengan Agustus 2019 

di Lahan Percobaan UMSU Jalan Pasar VI Dwikora Dusun XXV Desa Sampali, 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. iTopografi 

datar dengan ketinggian ± 25 meter diatas permukaan laut. 

Bahan dan Alat  

Bahan i- ibahan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah : 4 

varietas padi iyaitu iVarietas  Padi Inpara i2, iInpari i4, iInpari i10 idan iCiherang, 

polybag 35icm x i40icm, iterpal, ikotoran iburung ipuyuh, insektisida iMetindo 40 

SP, bakterisida Puanmur 50 SP,  fungisida iAntracol i70 WP, bambu iserta ibahan 

mendukung dalamipenelitian. 

Alati- alat iyang idipakai idalam ipenelitian iini iadalah icangkul, imesin 

babat, paranet, itali plastik, imeteran, igembor, ihandspreyer, itimbangan, ipapan 

plat sample, ialat itulis, icamera, ikalkulator, itimbangan ianalitik, idan ilainnya 

yang dianggap iperlu. 

Metode Penelitian 

Penelitian iini idilakukan idengan menggunakan Rancangan 

AcakiiKelompoki (RAK) ifaktoral idengan idua faktor, yaitu : 

1. Faktor Varietas  ( V ) terbagi 4 jenis iyaitu : 

iV1 : iVarietas Inpara 2 

 iV2 : iVarietas Inpari 4  

iV3  : iVarietas Inpari 10 

iV4 : iVarietas Ciherang 
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2. Faktor Pupuk Kandang Burung Puyuh ( P ), terbagi 4  taraf  yaitu:     

P0 : Tanpa Perlakuan 

 P1 : 150 gram/polybag  

P2  : 300 gram/polybag 

P3  : 450 gram/polybag 

Jumlah ikombinasi iperlakuan i4 x 4 = 16 ikombinasi, iyaitu : 

 V1P0 V1P1 V1P2 V1P3 

 V2P0 V2P1 V2P2 V2P3  

 V3P0 V3P1 V3P2 V3P3       

 V4P0 V4P1 V4P2 V4P3 

iJumlah iulangan   : i3 ulangan 

 iJumlah ipolybag   : 240 polybag 

 iJumlah itanaman per plot   : i5 tanaman 

 iJumlah itanaman per polybag   : i2 tanaman  

 iTinggi ipolybag   : 40 cm 

 iLebar ipolybag   : 35 cm 

 iJarak iantar ipolybag   : 10 cm 

 iJarak iantar iplot   : 50 cm 

 iJarak iantar iulangan   : 100 cm 

 iJumlah itanaman sampel per plot   : 3 tanaman 

 iJumlah itanaman sampel seluruh   : 144 tanaman 

 iJumlah itanaman seluruhnya   : 480 tanaman 
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Metode Analisis Data 

Data ihasil ipenelitian iini idianalisis idengan iANOVA idan idilanjutkan 

dengan iUji iBeda iRataan imenurut iDuncan’s iMultiple iRange iTest i (DMRT) 

Menurut iGomez idan iGomez i (1995). iModel ianalisis idata iuntuk iRancangan 

Acak iKelompok i (RAK) faktorial iadalah isebagai iberikut: 

  iYijk i= iµ+γi + αj + βk + ( αβ)jk + ɛijk 

Keterangan : Yijk : Hasil ipengamatan ipada iblok Ke-i, faktor Varietas   

pada taraf ke- j dan faktor Kotoran Burung Puyuh 

pada taraf ke- k pada blok i 

 µ : Efek nilai tengah 

 γi : Efek blok atau ulangan ke- i 

 αj : Efek dari perlakuan faktor Varietas pada taraf ke-j 

 βk : Efek dari perlakuan faktor Kotoran Burung Puyuh  

pada taraf  ke – k  

 (αβ)j : Efek  interaksi faktor Varietas taraf ke – j dan 

faktor  Kotoran Burung Puyuh taraf ke –k 

     ɛijk : Efek eror pada blok ke- i, faktor Kotoran Burung 

Puyuh  ke- j dan faktor Varietas pada taraf ke- k 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan  

Sebelum imelakukan ipengolahan itanah, ilahan iterlebih idahulu 

dibersihkan idari isisai-isisa itanaman, ibatuan idan itanaman i(gulma) yang 

berada idilahan itersebut. iCara iini idilakukan iuntuk imenekan pertumbuhan 

gulma iyang inantinya iakan itumbuhidan menghambat pertumbuhan itanaman 
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yang iakan iditeliti iserta ijuga imengurangi perkembangan ihama idan penyakit. 

Kemudian areal diratakan dan diukur menggunakan imeteran, ipatok dan tali 

plastik isesuai dengan luas lahan yang dibutuhkan. 

Pengisian Tanah ke PolyPbag  

 Tanah yang diambil dari lahan sawah dengan kedalaman 20 cm. Terlebih 

dahulu menyiapkan polybag ukuran 35 cm x 40 cm atau ukuran 8 kg yang akan 

diisi oleh tanah sawah. Sebelum menanam, tanah sawah  terlebih dahulu disiapkan 

dalam kondisi tanah yang sudah menghalus atau sudah mengalami pelumpuran 

tanah seperti halnya tanah dilahan sawah sebenarnya agar tanaman dapat hidup.  

Kemuadian tanah sawah siap buat dimasukan menggunakan cangkul kedalam 

polybag. Tanah yang dimasukan tidak sampai mememenuhi polybag. Batas tanah 

sawah yaitu 5 sampai 8 cm. 

Penyemaian Benih  

 Benih ipadi iyang ihendak idigunakan iterlebih idahulu idisiapkan, ibenih 

yang idigunakan iyaitu ivarietas iinpara i2, varietas iinpari 4, ivarietas iinpari 10, 

dan ivarietas iciherang. iSelanjutnya ibenih idirendam idengan iair iselama i48 

jam isebelum ilangsung iditanam. iKemudian ibenih ilangsung idisemaikan ipada 

media ipersemaian yang dibuat diatas wadah agar proses pemindahan mudah. 

Penanaman Bibit 

 Pemindahan bibit ke polybag percobaan dilakukan setelah berumur 20 hari 

setelah awal penyemaian. Bibit terlebih dahulu dicabut pada bagian pangkal 

batang dengan menggunakan tangan, namun harus hati-hati pada saat penyabutan, 

agar akar bibit tidak sampai putus. Ketika sudah tercabut makan bibit harus segera 

ditanam ke dalam polybag. 
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Penyediaan Kotoran Burung Puyuh 

Kotoran burung puyuh didapatkan langsung dari peternak burung puyuh 

yang berada di Kecamatan Batang Kuis Jalan Pancasila gang Ikhlas II. Kotoran 

yang diambil adalah kotoran yang sudah kering atau sudah tidak berbau. 

Pemeliharaan Tanaman  

Sistem Pengairan 

 Sistem pengairan yaitu menggunakan air tanah yang diaplikasikan 

langsung kedalam polybag. Apabila air dalam polybag berkurang atau tidak 

mencukupi, maka air akan ditambah dengan cara yang sama yaitu dengan 

memberi air kembali dengan melihat kondisi air polybag.  

Penyisipan 

 Penyisipan idilakukan ipada isaat itanaman iberumur isatu isampai idua 

minggu isetelah ipindah itanam. iPenyisipan idilakukan iapabila iada itanaman 

yang imati, irusak idan iterserang ihama. iBahan itanaman iyang idigunakan untuk 

penyisipan idiambil idari itempat ipenyemaian idengan ivarietas iyang sama. 

Mengambil ibibit ipenyemaian iharuslah imengambil ibibit iyang ibaik idan isehat 

agar idapat imengejar ipertumbuhan ibibit ilainnya. 

Penyiangan   

 Penyiangan idilakukan iuntuk imengendalikan ipertumbuhan igulma ipada 

areal ipertanaman. iPenyiangan idilakukan idengan icara imencabut igulma iyang 

tumbuh idisekitar itanaman idengan ihati-hati iagar iakar itanaman ipadi itidak 

terganggu. iPenyiangan idilakukan idengan iinterval iwaktu iyang idisesuaikan 

dengan ipertumbuhan igulma.  
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Aplikasi Kotoran Burung Puyuh 

Tiap polybag dilakukan pemberian kotoran burung puyuh yang dilakukan 

2 minggu sebelum penanaman dengan menebar kotoran burung puyuh yang sudah 

terdekomposisi di dalam polybag sesuai dengan masing- masing perlakuan, sesuai 

dengan literature dan sesuai dengan perlakuan. Perlakuan tersebut diantaranya;   

P0 = tanpa pemberian kotoran burung puyuh, P1 = pemberian kotoran burung 

puyuh sebanyak 150 gram/ polybag, P2 = pemberian kotoran burung puyuh 

sebanyak 300 gram/ polybag dan P3 = 450 gram/ polybag. Tanah tersebut diaduk 

di dalam polybag untuk menyamakan sifatnya. Setelah pengadukan dilakukan 

penggenagan, tinggi genangan 5 cm.  

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pengendalian hama dan penyakit mulai dilakukan sejak dipersemaian 

hingga panen, hal yang paling mudah dilakukan adalah pengamatan. Beberapa 

jenis hama yang paling sering menyerang adalah keong emas, belalang, dan 

walang sangit, sedangkan penyakit seperti, bercak daun, blass dan hawar daun. 

Pengendalian dilakukan dengan mengunakan bahan kimia yaitu dengan 

menyemprotkan insektisida Metindo 40 SP, bakterisida Puanmur 50 SP dan 

fungisida Antracol 70 WP. Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan 

secara terpadu yang meliputi penggunaan strategi pengendalian dari berbagai 

komponen yang saling menunjang dengan petunjuk teknis yang ada baik dengan 

cara alamiah atau kimiawi. 

Panen  

Panen idilakukan iketika iberumur i± i120 ihari idan isudah iterlihat iareal 

pertanaman i80% itelah menguning. Ketepatan waktu panen sangat 
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mempengaruhi ikulitas ibulir ipadi iyang idihasilkan. iPanen ipadi idilakukan 

dengan imemotong itanaman idengan ipisau. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran itinggi itanaman idilakukan idengan imengukur idari ipangkal 

batang isampai iujung imalai itertinggi. iUntuk imemudahkan ipengukuran 

tanaman imaka idibuat ipatok istandart idan ipengukuran idimulai idari iujung 

patok. iPengukuran itinggi itanaman idimulai isetelah iumur itanaman i2 imspt 

dengan iinterval ipengamatan i2 iminggu isekali isebanyak i3 ikali ipengamatan. 

Jumlah iAnakan iProduktif  

 Jumlah ianakan iproduktif idihitung iberdasarkan ijumlah ianakan tanaman 

padi iyang imenghasilkan imalai idan bulir ipadi. iPerhitungan idilakukan isatu 

minggu isebelum ipanen, idengan imenghitung isatuan ibatang. iCara imenghitung 

adalah apabila idalam isatu irumpun itanaman ipadi iterdapat i20 ianakan, idan 

ada i5 anakan iyang itidak ibermalai, imaka ijumlah ianakan itanaman ipadi 

produktif adalah i15 ibatang. 

Jumlah Anakan per Rumpun 

 Jumlah ianakan itanaman ipadi idihitung imulai iumur i30 ihari isetelah 

pindah itanam. iAnakan idihitung idengan icara imenghitung ijumlah ianakan 

tanaman ipadi iyang itumbuh idari ibatang iutama idan idilakukan ipada iwaktu 15 

hari isekali isampai tanaman iberumur i60 ihari isetelah itanam. iApabila idalam 

rumpun itanaman padi iada i15 ibatang, imaka ijumlah ianakan itanaman ipadi 

adalah i14 ibatang, karena isatu ibatang isisanya iadalah itanaman iinduk.  

 



21 
 

 
 

Jumlah Malai per Rumpun 

 Perhitungan jumlah malai per rumpun tanaman sampel dihitung saat 

panen. Caranya yaitu dengan menghitung semua malai yang muncul dalam satu 

rumpun tanaman sampel. 

Panjang Malai per Rumpun 

Perhitungan ipanjang imalai iper irumpun itanaman isampel idihitung 

dengan imengukur ipanjang imalai idengan imenggunakan ipenggaris idalam 

satuan icm. iPengukuran isetelah ipanen. 

Jumlah Gabah per Malai 

Perhitungan jumlah gabah per malai tanaman sampel dilakukan setelah 

panen. Caranya dengan menghitung semua gabah termasuk gabah hampa untuk 

tanaman sampel. 

Jumlah Gabah Isi per Malai 

 Perhitungan jumlah gabah isi per malai adalah dengan mengitung jumlah 

gabah isi per malai. Perhitungan dilakukan satuan bulir. Pengamatan gabah isi 

dilakukan 1 kali saat akhir pengamatan atau setelah panen. 

Bobot Gabah Kering 

 Bobot gabah kering diperoleh dengan cara menimbang seluruh gabah isi 

pada setiap tanaman sampel. Padi setelah dipanen kemudian dirontokkan dan 

dikering anginkan setelah itu dilakukan penimbangan. 

Bobot Gabah 1000 Biji 

 Bobot gabah 1000 biji diperoleh dengan menghitung gabah yang sudah 

dikering anginkan dan diambil secara acak. Kemudian menimbang dengan 

menggunakan alat timbang analitik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan tinggi tanaman umur 2, 4 dan 6 MSPT pada beberapa 

varietas dengan pemberian kotoran burung puyuh sebelum tanam serta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 5-7. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof ivarians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  i (RAK) imenunjukkan ibahwa iaplikasi ikotoran iburung 

puyuh idan iinteraksi iperlakuan itersebut iimenunjukkan ihasil iyang itidak nyata. 

Namun ipada iperlakuan ibeberapa ivarietas imemberikan ihasil iyang nyata ipada 

parameter itinggi itanaman.  Rataan iTabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran 

Burung Puyuh Umur 6 MSPT 

VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.................................(cm).............................. 

V1 77,51 79,03 79,27 78,71 78,63c 

V2 78,75 79,02 79,76 78,91 79,11bc 

V3 80,07 81,21 81,75 80,77 80,95a 

V4 80,47 80,92 81,24 81,07 80,93a 

RATAAN 79,20 80,04 80,50 79,87 
 

Keterangan : Angka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ikolom iyang 

isama iberbeda inyata imenurut iuji iDMRT 5 %. 

  Berdasarkan iTabel 1 idapat idilihat ipada iparameter itinggi itanaman 

umur i6 MSPT itinggi itanaman ipadi itertinggi iterdapat pada perlakuan V3 

(Inpari 10) yaitu (80,95 cm) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan V4           

(Ciherang) yaitu (80,93 cm) tetapi berbeda nyata pada perlakuan V2 (Inpari 4) 

yaitu (79,11cm) dan V1 (Inpara 2) yaitu (78,63cm).i Hubungan itinggi itanaman 

idengan beberapa ivarietas idapat idilihat pada iGambar 1. 
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Gambar 1. Histogram Tinggi Tanaman Padi Umur 6 MSPT dengan Beberapa 

Veriatas. 

Pada iGambar idiatas iparameter itinggi itanaman ipadi iumur i6 iMSPT 

bahwa padaitanaman ipadi iyang itertinggi iterdapat ipada iVarietas Inpari 10 

(V3) yaitu 80,95 cm dan terendah pada Varietas Inpara 2 (V1) yaitu 78,63 cm.  

Dari berbagai varietas yang diteliti tersebut didapat tinggi varietas terbaik yaitu 

Varietas Inpari 10. Hal iini idikarenakan isetiap ivarietas itersebut memiliki 

keragaman igenetik iyang iberbeda ibeda. Sesuai dengan deskripsi masing 

masing varietas yang memang memperlihatkan perbedaan. Boer, (2011) 

menyatakan bahwa tingginya nilai keragaman untuk beberapa karakter seperti 

tinggi tanaman disebabkan karena faktor tanaman yang bersifat poligenik, 

dimana responya sangat dipengaruhi oleh interaksi terhadap lingkungan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman padi. Hal ini dikarenakan kotoran burung puyuh 

memiliki sifat lambat dalam pemecahan unsur hara  didalamnya. Sehingga 

penyerapan unsur hara tersebut mengalami keterlambatan. Menurut                  
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Made, (2010) Sifat slow release tersebut menyebabkan kurangnya N yang 

diserap tanaman sehingga pertumbuhan sel berjalan dengan tidak optimal. 

Pertumbuhan sel yang tidak optimal menyebabkan organ-organ tanaman tumbuh 

tidak normal, hal inilah yang menyebabkan tinggi tanaman tumbuh tidak normal 

(pendek). Ketersediaan unsur hara N sangat penting, tersedianya N yang cukup 

menyebabkan adanya keseimbangan rasio antara daun dan akar, maka 

pertumbuhan vegetatif berjalan manual dan sempurna. Pada kondisi demikian 

akan berpengaruh pada tanaman untuk memasuki fase pertumbuhan generatif.  

Jumlah Anakan Produktif 

Data ipengamatan ijumlah ianakan iproduktif iterhadap ibeberapa ivarietas 

dengan ipemberian ikotoran iburung ipuyuh isebelum itanam iserta sidik 

ragamnya idapat idilihat ipada iLampiran 8. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof ivarians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok i (RAK) imenunjukkan ibahwa iaplikasi ikotoran iburung puyuh 

dan iinteraksi iperlakuan itersebut imenunjukkan ihasil iyang itidak inyata. 

Namun pada perlakuan beberapa varietas memberikan hasil yang nyata pada 

parameter jumlah anakan produktif.  Rataan Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Rataan Jumlah Anakan Produktif Beberapa Varietas dan Pemberian 

Kotoran Burung Puyuh. 

VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.................................(anakan).............................. 

V1 24,83 25,10 24,73 24,97 24,91c 

V2 24,97 25,10 25,17 24,83 25,02bc 

V3 25,10 25,30 25,40 25,17 25,24a 

V4 25,07 25,40 25,20 25,10 25,19ab 

RATAAN 24,99 25,23 25,13 25,02 
 

Keterangan : iAngka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ikolom iyang 

isama iberbeda inyata imenurut iuji iDMRT 5 %. 
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  Berdasarkan iTabel 2 dapat idilihat ipada iparameter ijumlah ianakan 

produktif itertinggi iterdapat ipada iperlakuan V3 (Inpari 10) yaitu (25,24) yang 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan V4 (Ciherang) yaitu (25,19), tetapi  berbeda 

nyata pada perlakuan V2 (Inpari 4) yaitu (25,02) dan V1 (Inpara 2) yaitu (24,91).  

Hubungan jumlah anakan produktif dengan beberapa varietas dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Histogram  Jumlah  Anakan Produktif  Tanaman Padi dengan 

Beberapa Veriatas. 

Pada Gambar diatas iparameter ijumlah ianakan iproduktif ipadi iyang 

tertinggi iterdapat ipada iVarietas Inpari 10 (V3) yaitu  25,24 dan terendah pada 

Varietas Inpara 2 (V1) yaitu 24,91.  Dari berbagai varietas yang diteliti didapat 

varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 10.  Hal ini diduga dipengaruhi oleh faktor 

genetis tanaman dan juga faktor lingkungan tanaman serta media tanam yang 

digunakan, kebutuhan cahaya matahari yang cukup ijuga berpengaruh dalam 

pertumbuhan anakan baru. Hal ini sesuai pendapat   Alnopri, (2004) imenyatakan 

pembentukan ianakan, ipertumbuhan dan iproduksi itergantung idari idua ifaktor 

yaitu ifaktor iketurunan (faktor dalam) idiantaranya ifaktor igenetis, ilamanya 
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pertumbuhan itanaman, ikultivar dan ifaktor iluar imeliputi icahaya, iair isuhu, 

kelembaban, ikesuburan itanah, serta iperawatan. Menurut Mahmud idan iSidik, 

(2014) isemakin ibanyak ianakan iyang iterbentuk imaka semakin ibesar ipeluang 

terbentuknya ianakan iyang imenghasilkan imalai. Pada saat itanaman ipadi mulai 

berbunga ihampir iseluruh ihasil ifotosintesis dialokasikan ikebagian igeneratif 

tanaman i (malai) idalam ibentuk itepung. 

Berdasarkan hasil penelitian dan sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

parameter jumlah anakan produktif tanaman padi. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pemberian unsur hara penting yang dibutuhkan tanaman padi yang mengakibatkan 

kurangnya produktifitas dari tanaman tersebut. Menurut Kelik, (2010) 

menambahkan pemupukan dengan konsentrasi tepat akan memberikan hasil 

optimal pada tanaman, apabila pengaruh faktor-faktor lain seperti suhu, cahaya 

dan lain-lain juga berada dalam kondisi optimal. 

Jumlah Anakan per Rumpun 

Data pengamatan jumlah anakan per rumpun umur 30, 45 dan 60 HSPT 

pada beberapa varietas dengan pemberian kotoran burung puyuh sebelum tanam 

serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 9-11. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof ivarians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  i (RAK) imenunjukkan ibahwa iaplikasi ikotoran iburung 

puyuh idan iinteraksi iperlakuan itersebut imenunjukkan ihasil iyang itidak nyata. 

Namun pada perlakuan beberapa varietas memberikan hasil yang nyata pada 

parameter jumlah anakan per rumpun.  Rataan Tabel 3 sebagai berikut. 
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Tabel 3. Rataan Jumlah Anakan per Rumpun Beberapa Varietas dan Pemberian 

Kotoran Burung Puyuh 60 HSPT. 

VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.............................(anakan).......................... 

V1 21,07 21,20 21,30 21,30 21,22c 

V2 21,20 21,40 21,63 21,50 21,43bc 

V3 21,43 21,63 22,07 21,87 21,75a 

V4 21,30 21,53 21,63 21,30 21,44ab 

RATAAN 21,25 21,44 21,66 21,49 
 

Keterangan : iAngka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ikolom iyang 

isama iberbeda inyata imenurut iuji DMRT 5 %. 

  Berdasarkan iTabel 3 dapat idilihat ipada iparameter ijumlah ianakan iper 

rumpun itertinggi iterdapat ipada iperlakuan iV3 (Inpari 10) yaitu (21,75) yang 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan V4 (Ciherang) yaitu (21,44), tetapi berbeda 

nyata pada perlakuan V2 (Inpari 4) yaitu (21,43) dan V1 (Inpara 2) yaitu (21,22).  

Hubungan itinggi itanaman idengan ibeberapa ivarietas idapat idilihat ipada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Histogram Jumlah Anakan per Rumpun Tanaman Padi pada Umur    

60 HSPT dengan Beberapa Veriatas. 

Pada iGambar diatas iparameter ijumlah ianakan iper irumpun ipadi iyang 

tertinggi iterdapat ipada  Varietas Inpari 10 (V3) yaitu  21,75 dan terendah pada 
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Varietas Inpara 2 (V1) yaitu 21,22.  Dari berbagai varietas yang diteliti didapat 

varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 10. Hal ini dikarenakan pada proses 

vegenatif tanaman padi sangat membutuhkan air yang cukup untuk proses 

pertumbuhannya. Tercukupinya air  membantu tanaman  terus tumbuh dan 

membentuk anakan baru dengan baik. Sesuai pendapat Yahumri, (2015) 

menyatakan ibahwa icepatnya ipertumbuhan idapat ditentukan ioleh ikecepatan 

perpanjangan iakar, ibatang idan idaun, ihal iini antara ilain idisebabkan ioleh 

tinggi irendahnya ipotensi iair iatau tekanan turgiditas di daun. Diperkuat menurut 

Mawardi, (2016) bahwa semakin berkurangnya iair imaka isemakin berkurangnya 

kemampuan itanaman idalam menghasilkan anakan. Perlakuan ikekeringan 

berpengaruh terhadap jumlah anakan, hal ini dikarenakan penyiraman sangat 

mempengaruhi kemampuan sel membelah diri sehingga menyebabkan jumlah 

anakan lebih sedikit. Oleh karena itu jumlah anakan padi akan terbentuk apabila 

kecukupan air terpenuhi dan tanaman padi juga merupakan tanaman yang 

tergenang oleh air dalam masa proses pertumbuhan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

parameter jumlah anakan per rumpun tanaman padi. Hal ini dikarenakan pada 

pertumbuhan jumlah anakan per rumpun tanaman padi sangat dipengaruhi unsur 

N dan P, dimana pemberian pupuk yang mengandung N dibawah optimal maka 

akan menurunkan pertumbuhan tanaman. Sedangkan unsur P untuk pertumbuhan 

fase vegetatif seperti jumlah anakan. Maka pemberian harus dilakukan secara 

optimal sesuai kebutuhan tanaman. Menurut Asroh, (2010) menjelaskan bahwa 

unsur hara yang diperlukan tanaman sudah tersedia, dimana pupuk kandang dapat 
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meningkatkan perkembangan tanaman, sebaliknya jika unsur hara yang diberikan 

tidak cukup maka pertumbuhan dan perkembangan akan terhambat. 

Jumlah Malai per Rumpun 

Data ipengamatan ijumlah imalai iper irumpun ibeberapa ivarietas idan 

pemberian ikotoran iburung ipuyuh isebelum itanam iserta isidik iragamnya dapat 

dilihat pada Lampiran 12. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof ivarians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  i (RAK) imenunjukkan ibahwa iaplikasi kotoran burung puyuh 

dan interaksi perlakuan tersebut menunjukkan hasil yang tidak nyata. Namun pada 

perlakuan beberapa varietas memberikan hasil yang nyata pada parameter jumlah 

malai per rumpun.  RataaniTabel 4 sebagai berikut. 

Tabel i4. iRataan iJumlah iMalai iper iRumpun iBeberapa iVarietas idan 

iPemberian iKotoran iBurung iPuyuh. 

VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.................................(malai).............................. 

V1 24,83 25,10 24,73 24,97 24,91c 

V2 24,97 25,10 25,17 24,83 25,02bc 

V3 25,10 25,30 25,40 25,17 25,24a 

V4 25,07 25,40 25,20 25,10 25,19ab 

RATAAN 24,99 25,23 25,13 25,02 
 

Keterangan : iAngka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ikolom iyang 

isama iberbeda inyata imenurut iuji iDMRT 5 %. 

  Berdasarkan iTabel 4 idapat idilihat ipada iparameter ijumlah imalai iper 

rumpun itertinggi iterdapat ipada iperlakuan V3 (Inpari 10) yaitu (25,24) yang 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan V4 ( Ciherang) yaitu (25,19), tetapi berbeda 

nyata pada perlakuan V2 (Inpari 4) yaitu (25,02) dan V1 (Inpara 2) yaitu (24,91).. 

Hubungan jumlah malai per rumpun dengan beberapa varietas dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Histogram Jumlah Malai per Rumpun Tanaman Padi dengan Beberapa 

Veriatas. 

Pada iGambar idiatas iparameter ijumlah imalai iper irumpun itanaman 

padi iyang itertinggi iterdapat pada  Varietas iInpari 10 (V3) yaitu  25,24 idan 

terendah padaiVarietas Inpara 2 (V1) yaitu 24,91.  Dari berbagai varietas yang 

diteliti didapat varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 10. iHal iini disebabkan 

pertumbuhan iantara ivarietas iyang isatu idengan iyang ilain itidak seragam. 

Perbedaan ijumlah imalai idari imasingi-imasing ivarietas idisebabkan karena 

adanya iperbedaan igenetik idari ivarietas iitu isendiri. iPerbedaan igenetik ini 

mengakibatkan isetiap ivarietas imemiliki iciri iciri iyang iberbeda isatu isama 

lain. Menurut Alavan dkk, (2015) varietas sangat berpengaruh dalam pertumbuhan 

karena pada setiap varietas mempunyai sifat genetis, morfologis, maupun 

fisiologis masing masing. iPerbedaan ivarietas mempengaruhi iperbedaan idalam 

hal ikeragaman ifisik itanaman iakibat perbedaan isifat idalam itanaman (genetik) 

atau iadanya ipengaruh ilingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

24

24,2

24,4

24,6

24,8

25

25,2

V1 V2 V3 V4

J
u

m
la

h
 M

a
la

i

p
er

 R
u

m
p

u
n

 (
m

a
la

i)

Varietas (V)



31 
 

 
 

parameter jumlah malai per rumpun tanaman padi. Hal ini dikarenakan tanaman 

padi membutuhkan unsur hara yang cukup pada masa vegetatif. Terutama unsur 

hara N, P dan K. Apabila kekurangan salah satunya maka akan memperhambat 

masa vegetatif dan generatif  tanaman tersebut.  Menurut Suswono, (2011) 

menyatakan bahwa unsur hara nitrogen berperan penting sebagai penyusun 

protein, yang akan digunakan oleh tanaman diantaranya untuk meningkatkan 

jumlah malai per rumpun. 

Panjang Malai per Rumpun (cm) 

Data pengamatan panjang malai per rumpun beberapa varietas dan 

pemberian kotoran burung puyuh sebelum tanam serta sidik ragamnya dapat 

dilihat pada Lampiran 13. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof ivarians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  (RAK) imenunjukkan ibahwa iaplikasi  ikotoran iburung puyuh 

dan iinteraksi iperlakuan itersebut  imenunjukkan ihasil iyang itidak inyata. 

Namun pada perlakuan beberapa varietas memberikan hasil yang nyata pada 

parameter panjang malai per rumpun.  Rataan Tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Rataan Panjang Malai per Rumpun Beberapa Varietas dan Pemberian 

Kotoran Burung Puyuh. 

VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.................................(cm).............................. 

V1 24,70 24,80 24,73 24,67 24,73c 

V2 24,93 25,33 25,57 25,20 25,26a 

V3 24,60 24,80 25,10 24,97 24,87ab 

V4 24,27 24,50 25,20 24,73 24,68bc 

RATAAN 24,63 24,86 25,15 24,89 
 

Keterangan : iAngka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ikolom iyang 

isama iberbeda inyata imenurut iuji iDMRT 5 %. 
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  Berdasarkan iTabel i5 idapat idilihat ipada iparameter panjang malai per 

rumpun tertinggi terdapat pada perlakuan V2 (Inpari 4) yaitu (25,26) yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan V3 (Inpari 10) yaitu (24,87) , tetapi berbeda nyata 

pada perlakuan V1 (Inpara 2) yaitu (24,73) dan V4 (Ciherang) yaitu (24,63).  

Hubungan panjang malai per rumpun dengan beberapa varietas dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Histogram Panjang Malai per Rumpun Tanaman Padi dengan 

Beberapa Veriatas. 

Pada iGambar idiatas iparameter ipanjang  imalai iper irumpun tanaman 

padi iyang itertinggi iterdapat pada  Varietas iInpari 4 (V2) yaitu  25,26 dan 

terendah pada Varietas Ciherang (V4) yaitu 24,68.  Dari iberbagai ivarietas iyang 

diteliti didapat varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 4. Berbedanya panjang 

malai dari setiap varietas, erat kaitannya dengan genetis varietas tanaman yang 

dibawa. Dikarenakan setiap tanaman memiliki cara pertubuhannya masing masing 

yang tidak dapat disamakan. Pertumbuhan tanaman padi yang unggul akan lebih 

toleran dan dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan sekitarnya sehingga 

tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, sesuai ipendapat      
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Yahumri, (2015) ibahwa ikeragaman pertumbuhan itanaman icukup iberagam 

sesuai dengan isifat igenetis idari masing-masing ivarietas idan ikondisi 

lingkungan. Varietas iUnggul Baru (VUB) imempunyai iperanan iyang ipenting 

dalam upaya peningkatan pertumbuhan idan iproduktivitas itanaman padi. Tiap 

wilayah memerlukan varietas iyang ispesifik, karena itidak isemua ivarietas 

mempunyai adaptasi yang baik idi iseluruh ilokasi. 

Jumlah Gabah per Malai 

Data ipengamatan ijumlah igabah iper imalai ibeberapa ivarietas idan 

pemberian ikotoran iburung ipuyuh isebelum itanam iserta isidik iragamnya dapat 

dilihat ipada iLampiran 14. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof ivarians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  (RAK) imenunjukkan ibahwa iaplikasi  ikotoran iburung puyuh 

dan iinteraksi iperlakuan itersebut  imenunjukkan ihasil iyang itidak inyata. 

Namun pada perlakuan beberapa varietas memberikan hasil yang nyata pada 

parameter jumlah gabah per malai. Rataan Tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel 6. Rataan Jumlah Gabah per Malai Beberapa Varietas dan Pemberian 

Kotoran Burung Puyuh. 

VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.................................(gabah).............................. 

V1 145,33 149,33 148,33 146,00 147,25c 

V2 148,00 151,33 153,00 155,67 152,00a 

V3 146,00 149,00 150,00 149,33 148,58ab 

V4 145,00 147,67 148,67 146,00 146,83bc 

RATAAN 146,08 149,33 150,00 149,25 
 

Keterangan : iAngka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ibaris iyang 

isama iberbeda inyata imenurut iuji iDMRT i5 %. 

  Berdasarkan iTabel i6 idapat idilihat ipada iparameter ipanjang imalai per 

rumpun tertinggi terdapat pada perlakuan V2 (Inpari 4) yaitu (152,00) yang tidak 
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berbeda nyata dengan  perlakuan V3 (Inpari 10) yaitu (148,58) tetapi berbeda 

nyata pada perlakuan V1 (Inpara 2) yaitu (147,25) dan V4 (Ciherang) yaitu 

(146,83).  Hubungan jumlah gabah per malai dengan beberapa varietas dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Histogram Jumlah Gabah per Malai Tanaman Padi dengan Beberapa 

Veriatas. 

Pada Gambar diatas  parameter jumlah gabah per malai tanaman padi yang 

tertinggi terdapat pada  Varietas Inpari 4 (V2) yaitu 152,00 dan terendah pada 

Varietas Ciherang (V4) yaitu 146,83. Dari berbagai varietas yang diteliti didapat 

varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 4. Pada varietas inpari 4 memiliki daya 

adaptasi yang lebih baik terhadap kondisi lingkungan dibandingkan varietas 

lainnya, sehingga tanaman memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

menghasilkan gabah. Setiap varietas akan menunjukkan keragaman penampilan 

tanaman pada fase vegetatif dan reproduktif dalam merespon kondisi lingkungan 

yang berbeda. Alridiwirsah dkk, (2015) menyatakan ibahwa ikultivar ipadi 

idikelompokkan iatas idasar (1) ikepekaan terhadap ifotopriodik, (2) jenis 

pengelolaan airnya, (3) tipe tanaman dan (4) kandungan pati endospermnya, 
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dimana perbedaan variasi sifat akan menyebabkan iperbedaan itingkat iadaptasi 

terhadap ikondisi ilingkungan tertentu. iBentuk idan iukuran isetiap imalai iakan 

mempengaruhi ijumlah igabah yang iterbentuk iserta ikemampuan ifisiologis 

tanaman dalam proses pembentukan gabah. iMenurut iEdi dan Suci, (2013) 

tanaman padi memiliki kecendrungan isemakin ipanjang imalai itanaman iakan 

memberikan ijumlah gabah ipermalai ilebih ibanyak idan isebaliknya imalai 

tanaman iyang ipendek memberikan ijumlah igabah ipermalai ilebih isedikit. 

Jumlah Gabah Isi per Malai 

Data pengamatan jumlah gabah isi per malai beberapa varietas dan 

pemberian kotoran burung puyuh sebelum tanam serta sidik ragamnya dapat 

dilihat pada Lampiran 15. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof ivarians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  i (RAK) imenunjukkan ibahwa iaplikasi  ikotoran iburung 

puyuh idan iinteraksi iperlakuan itersebut  imenunjukkan ihasil iyang itidak nyata. 

Namun pada perlakuan beberapa varietas memberikan hasil yang nyata pada 

parameter jumlah gabah isi per malai.  Rataan Tabel 7 sebagai berikut. 

Tabel 7. Rataan Jumlah Gabah Isi per Malai Beberapa Varietas dan Pemberian 

Kotoran Burung Puyuh. 

VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.................................(gabah).............................. 

V1 119,00 119,33 120,00 119,67 119,50c 

V2 121,67 123,00 125,33 123,33 123,33a 

V3 121,00 121,67 122,00 122,33 121,75ab 

V4 119,67 120,33 121,00 122,33 120,83abc 

RATAAN 120,33 121,08 122,08 121,92 
 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5 %. 
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  Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat pada parameter jumlah gabah isi per 

malai tertinggi terdapat pada perlakuan V2 (Inpari 4) yaitu (123,33) yang tidak 

berbeda nyata dengan  perlakuan V3 (Inpari 10) yaitu (121,75) tetapi berbeda 

nyata pada perlakuan V4 (Ciherang) yaitu (119,50) dan V1 (Inpara 2) yaitu 

(120,83).  Hubungan jumlah gabah isi per malai dengan beberapa varietas dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Histogram Jumlah Gabah Isi per Malai Tanaman Padi dengan 

Beberapa Veriatas. 

Pada Gambar diatas parameter jumlah gabah isi per malai tanaman padi 

yang tertinggi terdapat pada  Varietas Inpari 4 (V2) yaitu 123,33 dan terendah 

pada Varietas Inpara 2 (V1) yaitu 119,50.  Dari berbagai varietas yang diteliti 

didapat varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 4. Jumlah igabah iisi iberkaitan 

dengan ifaktor igenetik idari itiap ivarietas iyang digunakan idan iidipengaruhi 

lingkungan. iLingkungan iyang isesuai bagi tanaman iakan imenghasilkan iproses 

fisiologi iyang ioptimal isehingga pengisian gabah iberjalan idengan ibaik. 

Mahmud dan Sidik, (2014) menyatakan bahwa kondisi ilingkungan itumbuh iyang 

sesuai icenderung imerangsang iproses inisiasi imalai imenjadi isempurna, 
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sehingga ipeluang iterbentuknya ibakal gabah menjadi lebih banyak, namun 

demikian semakin banyak yang terbentuk meningkatkan ibeban itanamanan untuk 

membentuk igabah ibernas. 

Berdasarkan hasil penelitian idan sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

parameter jumlah gabah isi per malai. Hal ini diduga dipengaruhi oleh factor 

lingkungan, pupuk yang diberiakan tidak sebanding dengan kebutuhan tanaman, 

baik untuk pertumbuhan vegetatif dan mempertahankan diri dari kondisi 

lingkungan yang kurang sesuai serta adanya kompetisi ditubuh tanaman.     

Widodo dkk, (2012) menyatakan bahwa tanaman membutuhkan tempat hidup, 

sumber makanan dan ruang hidup sesuai kebutuhannya. Pertumbuhan dan hasil 

tanaman akan optimal bila lingkungan sesuai kebutuhannya. 

Bobot iGabah iKering 

Data ipengamatan ibobot igabah ikering iper imalai ibeberapa ivarietas 

dan ipemberian ikotoran iburung ipuyuh isebelum itanam iserta isidik iragamnya 

dapat idilihat ipada iLampiran 16. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof ivarians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  i (RAK) imenunjukkan ibahwa iaplikasi  ikotoran burung 

puyuh idan iinteraksi iperlakuan itersebut  imenunjukkan ihasil iyang itidak nyata. 

Namun pada perlakuan beberapa varietas memberikan hasil yang nyata pada 

parameter bobot gabah kering.  Rataan iTabel 8 sebagai berikut. 
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Tabel 8. Rataan Bobot Gabah Kering  Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran 

Burung Puyuh. 

VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

...................................(g).............................. 

V1 75,92 76,26 76,82 76,20 76,30c 

V2 83,91 84,26 84,42 84,22 84,21a 

V3 80,65 80,77 81,86 81,14 81,10b 

V4 80,09 80,18 81,47 80,61 80,59bc 

RATAAN 80,14 80,37 81,14 80,54 
 

Keterangan : iAngka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ikolom iyang 

isama iberbeda inyata imenurut iuji iDMRT i5 %. 

  Berdasarkan iTabel 8 idapat idilihat ipada iparameter ibobot igabah kering 

tertinggi iterdapat ipada iperlakuan iV2 (Inpari 4) yaitu (84,21) yang berbeda 

nyata dengan perlakuan V3 (Inpari 10) yaitu (81,10), V4 (Ciherang) yaitu (80,59) 

dan V1 (Inpara 2) yaitu (76,30).  Hubungan bobot gabah kering dengan beberapa 

varietas dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Histogram Bobot Gabah Kering  Tanaman Padi dengan Beberapa 

Veriatas. 

Pada Gambar diatas parameter jumlah bobot gabah kering tanaman padi 

yang tertinggi terdapat pada  Varietas Inpari 4 (V2) yaitu 84,21 dan terendah  

pada Varietas Inpara 2 (V1) yaitu 76,30.  Dari berbagai varietas yang diteliti 
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didapat varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 4. Perbedaan hasil keseluruhan berat 

kering dapat dikarenakan oleh perbedaan susunan genetik dari masing – masing 

varietas padi, sehingga responnya terhadap kondisi lingkungan juga berbeda. 

Faktor  seperti cahaya matahari, curah hujan dan unsur hara dalam tanah dapat 

mempengaruhi produksi tanaman. Damiri dkk, (2010) menyatakan ibahwa ihasil 

padi isawah isangat idipengaruhi ioleh ifaktor iiklim, tingkat ikesuburan ilahan 

dan ivarietas. iPenanaman ivarietas iyang isesuai idan pemberian ipupuk iyang 

tepat iserta iproses ipenyinaran iyang ioptimal isehingga tanaman iakan 

memberikan ihasil iyang ibaik. Potensi ihasil isuatu ivarietas ipadi berkaitan 

dengan ikemampuan ipadi idalam imenghasilkan ikomponen ihasil seperti ijumlah 

malai iper irumpun, jumlah igabah iper imalai idan ipersentase gabah isi. Menurut 

Idawanni dkk, (2016) isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi ipeningkatan ihasil 

adalah meningkatnya nilai komponen pertumbuhan dan komponen hasil tanaman, 

antara lain jumlah anakan produktif, jumlah gabah permalai dan persentase gabah 

isi. 

Bobot 1000 Biji 

Data pengamatan Bobot 1000 biji beberapa varietas dan pemberian 

kotoran burung puyuh sebelum tanam serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

Lampiran 17. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof ivarians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  (RAK) imenunjukkan ibahwa iaplikasi  ikotoran iburung puyuh 

dan iinteraksi iperlakuan itersebut  imenunjukkan ihasil iyang itidak inyata. 

Namun pada perlakuan beberapa varietas memberikan hasil yang nyata pada 

parameter bobot 1000 biji.  Rataan Tabel 9 sebagai berikut. 
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Tabel 9. Rataan Bobot 1000 Biji Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran 

Burung Puyuh. 

VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.................................(g).............................. 

V1 19,13 20,07 20,70 20,25 20,04c 

V2 23,49 24,78 25,41 25,01 24,67a 

V3 21,08 21,17 21,71 21,39 21,34bc 

V4 20,18 20,92 21,68 20,45 20,81bc 

RATAAN 20,97 21,73 22,38 21,78 
 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5 %. 

  Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat pada parameter bobot 1000 biji tertinggi 

terdapat pada perlakuan V2 (Inpari 4) yaitu (24,67) yang berbeda nyata dengan  

perlakuan V3 (Inpari 10) yaitu (21,34), V4 (Ciherang) yaitu (20,81) dan               

V1 (Inpara 2) yaitu (20,04).  Hubungan bobot 1000 biji dengan beberapa varietas 

dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Histogram Bobot 1000 Biji Tanaman Padi dengan Beberapa Veriatas. 

Pada Gambar diatas parameter jumlah bobot 1000 biji tanaman padi yang 

tertinggi terdapat pada  Varietas Inpari 4 (V2) yaitu 24,67 dan terendah pada 

Varietas Inpara 2 (V1) yaitu 20,08.  Dari berbagai varietas yang diteliti didapat 
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varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 4. Perbedaan berat gabah 1000 biji 

disebabkan oleh faktor genetik, dari masing - masing varietas genetik yang 

berbeda - beda sehingga keragaman genetik akan membuat tanaman mempunyai 

penampilan yang berbeda pada fisik tanaman seperti bentuk dan ukuran gabah 

serta kemampuan tanaman dalam proses pengisian gabah yang akan 

mempengaruhi berat gabah tersebut. Hatta dkk, (2010). menyatakan bahwa setiap 

varietas memiliki ciri dan sifat khusus yang berbeda satu sama lain serta 

menunjukkan keragaman morfologi yang bebeda pula. iSetiap ivarietas iberbeda 

dalam imenyelesaikan ifase igeneratif iyaitu ipada ipengisian ibulir igabah 

sehingga iberpengaruh ipada iberat ibulir. 

Berdasarkan hasil penelitian idan sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

parameter berat gabah 1000 biji. Hal ini dikarenakan setiap tanaman meiliki 

kemampuan berbeda dalam menyerap unsur fosfor relatif sama, sehingga peranan 

fosfor dalam mendorong pembentukan dan pengisian biji akan sama, serta 

dipengaruhi kemampuan tanaman dalam menyelesaikan fase pematangan biji. Hal 

ini isesuai ipendapat iJannah idkk, (2012) iyang imenyatakan ibahwa ikarakteristik 

tanaman iuntuk imenghasilkan igabah ibernas iselain idipengaruhi ifaktor igenetik 

juga idipengaruhi ioleh iketersediaan ihara idan iterjaminnya iproses ifisiologis 

tanaman.  

Media itanam merupakan isalah satu faktor penting yang isangat  

menentukan idalam kegiatan bercocok itanam. Media tanam akan imenentukan 

baik buruknya pertumbuhan itanaman yang pada iakhirnya mempengaruhi hasil 

produksi. Jenis-jenis media tanam sangat banyak dan beragam. Setiap jenis 
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tanaman imembutuhkan isifat idan karakteristik media tanam yang berbeda. 

Dalam idunia ipertanian idan iperkebunan isering mendengar istilah Tong 

terutama dalam pembibitan serta bertanam idalam iTong iuntuk imenghemat 

lahan pertanian. Tong lebih sering digunakan untuk itempat ipembenihan tanaman 

perkebunan (kelapa sawit, karet, jati, jabon, akasia, dll). iManfaat pembibitan atau 

budi daya tanaman dalam Tong adalah imudah idalam merawat tanaman, mudah 

menyeleksi antara bibit yang subur dan bibit yang kerdil atau kurang subur, tidak 

banyak membutuhkan lahan, mudah di pindahkan ke lahan pertanian        

(Suprianto, 2014). 
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 KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil  analisis  data  percobaan  di  lapangan  maka  dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Perbedaan varietas iberpengaruh nyata terhadap ipertumbuhan idan 

iproduksi padi ipada isemua iparameter. 

2. Pemberian ikotoran iburung ipuyuh itidak iberpengaruh nyata iterhadap 

pertumbuhan idan iproduksi tanaman padi ipada isemua iparameter. 

3. Tidak ada interaksi antara beberapa varietas padi dan pemberian kotoran 

burung puyuh terhadap semua parameter. 

Saran  

Berdasarkan  hasil  penelitian  disarankan  untuk  dilakukan  penelitian  

lanjutan mengenai pemberian kotoran burung puyuh iuntuk imendapatkan ihasil 

yang imaksimal ipada ikomoditi tanaman ipadi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian Keseluruhan 
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Lampiran 2. iBagan iSampel iPenelitian 

 a 
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Keterangan:     = Tanaman bukan sempel 

  

      = Tanaman sampel 

                 a    = Lebar bagan sempel  100  cm 

                   b    = Panjang bagan sampel 100 cm 
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Lampiran 3. Deskripsi Varietas Tanaman Padi 

Deskripsi Varietas Inpara 2  

 

iNomor seleksi   : iB10214F-TB-7-2-3  

iAsal seleksi     : iPucuk/Cisanggarung /Sita  

iUmur tanaman   : i±128 hari  

iBentuk tanaman   : iTegak  

iTinggi tanaman   : i±103 cm  

iDaun bendera    : iTegak  

iBentuk gabah    : iSedang  

iWarna gabah    : iKuning  

iKerontokan     : iSedang  

iKerebahan     : iSedang  

iTekstur nasi     : iPulen  

iKadar Amilosa   : i20,05 %  

iRata – rata hasil   : i5,49 t/ha (rawa lebak); 4,82 t/ha (rawa pasang surut)  

iPotensi hasil    :  6,08 t/ha  

i• Hama    :  Agak tahan terhadap wereng batang coklat biotipe  2  

i• Penyakit  : Agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe III,                                                                                               

     tahapan terhadap blas  

iAnjuran tanaman  :  Baik ditanam di daerah rawa lebak dan pasang surut  

iPemulia     :  B. Kustianto, Aris Harimansis  

iDilepas tahun    :  2008  

iSK Menteri Pertanian :  958/Kpts/SR.120/7/2008         
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Deskripsi Varietas Inpari 4   

Nomor seleksi   : BP2280-IE-12-2  

Asal seleksi     : S4384F-14-1/Way Apo Buru/S4384F-14-1  

Umur tanaman   : ±115 hari  

Bentuk tanaman   : Sedang  

Tinggi tanaman   : 90-105 cm  

Daun bendera    : Tegak  

Bentuk gabah    : Panjang Ramping  

Warna gabah    : Kuning Bersih  

Kerontokan     : Sedang  

Kerebahan     : Sedang  

Tekstur nasi     : Pulen  

Kadar Amilosa   : 21,07 %  

Berat 1000 Butir  : 25 gram  

Rata – rata hasil   : 6,04 t/ha   

Potensi hasil     : 8,80 t/ha  

• Hama    : Agak rentan terhadap hama Wereng Batang Cokelat                                

   Biotipe 1,2 dan 3  

• Penyakit   : Agak tahan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri Strain   

III dan IV, Agak rentan terhadap penyakit Hawar Daun 

Bakteri Strain VIII, Agak tahan penyakit Virus Tungo 

Inokulum Variasi 03 dan 031 

Anjuran tanaman  : Cocok ditanam pada lahan irigasi dengan ketinggian  

sampai dengan 600mdpl  

Pemulia     : Aan Andang Darajat dan Bambang Suprihatno  

Dilepas tahun    : 2008  

SK Menteri Pertanian : 954/Kpts/SR.120/7/2008    
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Deskripsi Varietas Inpari 10 

Nomor Pedigri  : S3382-2d-Pn-4-1 

Asal Persilangan  : Persilangan S487b-75/IR19661//IR19661///IR64////IR64 

Golongan   : Cere 

Umur Tanaman  : 108-116 hari 

Bentuk tanaman  : tegak 

Tinggi tanaman  : 100-120 cm 

Anakan produktif  : 17-25 anakan 

Bentuk gabah   : Ramping panjang (P=8,6 mm; L=2,3 mm; P/L=3,9) 

Warna gabah   : Kuning bersih 

Kerontokan   : Sedang 

Tekstur nasi   : Pulen 

Bobot 1000 butir  : 27,7 ± 0,76 gram 

Rata-rata hasil  : 5,08 t GKG/ha ka 14% 

Potensi hasil   : 7,00 t GKG/ha ka 14% 

Hama    : Agak tahan terhadap wereng coklat biotipe 1 dan 2 

Penyakit                     : Agak tahan terhadap bakteri hawar daun strain III dan agak 

peka strain IV dan peka terhaddap virus tungro varian 013, 

031 dan 131 

Pemulia               : ZA. Simanulang, Atito D, Idris Hadade, Aan Andang  

Daradjat, Bambang Suprihatno, dan M. Yamin Samaullah 

Dilepas   : Tahun 2009. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
 

 
 

Deskripsi Varietas Ciherang   

Nomor seleksi  : S3383-1d-Pn-41-3-1  

Asal seleksi     : IR18349-53-1-3-1-3/3*IR19661-131-3-1-3//4*IR64  

Umur tanaman   : 116-125 hari  

Bentuk tanaman   : Tegak  

Tinggi tanaman   : 91-106 cm  

Daun bendera    : Tegak  

Bentuk gabah    : Panjang Ramping  

Warna gabah    : Kuning Bersih  

Kerontokan    : Sedang  

Kerebahan    : Sedang  

Tekstur nasi     : Pulen  

Kadar Amilosa   : 23 %  

Index Glikemik  : 88  

Berat 1000 Butir  : 27-28 gram  

Rata – rata hasil   : 5-7 t/ha   

• Hama    : Tahan terhadap hama Wereng Batang Cokelat Biotipe 2,  

    agak tahan terhadap Wereng Batang Cokelat Biotipe 3  

• Penyakit   : Tahan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri Strain III.  

     rentan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri Strain IV  

     dan VIII  

Anjuran tanaman   : Cocok ditanam pada lahan irigasi dengan ketinggian    

     sampai dengan 500 mdpl  

Pemulia      : Aan Andang Darajat, Tarjat T, Z.A Simanullang,   

      E.Sumadi  

Dilepas tahun     : 2000  

SK Menteri Pertanian  : 60/Kpts/TP.240/2/2000 Tanggal 25 Februari 2000 
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 Lampiran 5.  Tinggi Tanaman Padi (cm) Umur 2 MSPT 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 28,90 28,53 28,78 86,21 28,74 

V1P1 29,20 29,40 28,09 86,69 28,90 

V1P2 29,45 30,98 28,78 89,21 29,74 

V1P3 28,60 29,20 30,42 88,22 29,41 

V2P0 29,18 30,48 27,26 86,92 28,97 

V2P1 29,30 29,65 28,30 87,25 29,08 

V2P2 30,78 29,86 29,10 89,74 29,91 

V2P3 29,25 29,79 28,11 87,15 29,05 

V3P0 30,40 29,40 29,64 89,44 29,81 

V3P1 31,65 29,88 30,55 92,08 30,69 

V3P2 30,42 32,35 30,42 93,19 31,06 

V3P3 29,53 31,04 30,02 90,59 30,20 

V4P0 30,59 29,45 30,63 90,67 30,22 

V4P1 31,12 29,62 30,70 91,44 30,48 

V4P2 31,41 30,12 30,23 91,76 30,59 

V4P3 31,06 29,43 30,48 90,97 30,32 

JUMLAH 480,84 479,18 471,51 1431,53 477,18 

RATAAN 30,05 29,95 29,47 89,47 29,82 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi (cm) Umur 2 MSPT 

SK DB JK KT 
F. 

HITUNG 

F.TABEL 

0,05 

BLOK 2 3,10 1,55 2,15
 tn

 3,32 

PERLAKUAN 15 23,86 1,59 2,20* 2,01 

V 3 17,25 5,75 7,97
 
* 2,92 

LINIER 1 13,91 13,91 19,27* 4,17 

KUADRATIK 1 0,03 0,03 0,04
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,03 0,03 0,04
 tn

 4,17 

P 3 4,90 1,63 2,27
 tn

 2,92 

LINIER 1 1,28 1,28 1,77
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 2,61 2,61 3,62
 tn

 4,17 

KUBIK 1 1,02 1,02 1,41
 tn

 4,17 

INTERAKSI 9 1,71 0,19 0,26
 tn

 2,21 

GALAT 30 21,65 0,72 
  

TOTAL 47 91,34       

Keterangan  : * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  2,84% 
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Lampiran 6.  Tinggi Tanaman Padi (cm) Umur 4 MSPT 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 50,92 52,10 51,28 154,30 51,43 

V1P1 52,30 52,47 51,40 156,17 52,06 

V1P2 51,02 52,21 53,35 156,58 52,19 

V1P3 52,73 52,33 51,00 156,06 52,02 

V2P0 52,67 52,49 51,30 156,46 52,15 

V2P1 53,88 53,37 51,48 158,73 52,91 

V2P2 54,78 52,45 52,00 159,23 53,08 

V2P3 54,66 53,30 51,41 159,37 53,12 

V3P0 53,33 53,60 52,25 159,18 53,06 

V3P1 53,57 53,61 52,31 159,49 53,16 

V3P2 54,01 53,65 52,25 159,91 53,30 

V3P3 53,90 53,51 52,28 159,69 53,23 

V4P0 53,89 53,55 51,79 159,23 53,08 

V4P1 54,00 53,70 51,91 159,61 53,20 

V4P2 54,20 53,45 52,22 159,87 53,29 

V4P3 53,93 53,66 51,87 159,46 53,15 

JUMLAH 853,79 849,45 830,10 2533,34 844,45 

RATAAN 53,36 53,09 51,88 158,33 52,78 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi (cm)  Umur 4 MSPT 

SK DB JK KT 
F. 

HITUNG 

F.TABEL 

0,05 

BLOK 2 19,88 9,94 20,12* 3,32 

PERLAKUAN 15 15,73 1,05 2,12* 2,01 

V 3 12,71 4,24 8,57* 2,92 

LINIER 1 10,28 10,28 20,80* 4,17 

KUADRATIK 1 2,42 2,42 4,90* 4,17 

KUBIK 1 2,42 2,42 4,90* 4,17 

P 3 2,04 0,68 1,37
 tn

 2,92 

LINIER 1 1,32 1,32 2,68
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 0,71 0,71 1,44
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,00 0,00 0,00
 tn

 4,17 

INTERAKSI 9 0,98 0,11 0,22
 tn

 2,21 

GALAT 30 14,82 0,49 
  

TOTAL 47 83,32       

 

Keterangan  :   * :  tidak nyata 

  tn :  nyata 

  KK :  1,33% 
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Lampiran 7.  Tinggi Tanaman Padi (cm) Umur 6 MSPT 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 79,23 75,29 78,01 232,53 77,51 

V1P1 79,54 78,33 79,21 237,08 79,03 

V1P2 80,67 78,46 78,67 237,80 79,27 

V1P3 80,22 78,23 77,68 236,13 78,71 

V2P0 80,33 78,50 77,42 236,25 78,75 

V2P1 80,25 78,86 77,94 237,05 79,02 

V2P2 80,30 80,12 78,86 239,28 79,76 

V2P3 79,63 78,88 78,23 236,74 78,91 

V3P0 80,23 80,63 79,36 240,22 80,07 

V3P1 81,40 81,89 80,33 243,62 81,21 

V3P2 80,63 82,70 81,91 245,24 81,75 

V3P3 81,65 80,85 79,80 242,30 80,77 

V4P0 80,20 80,12 81,10 241,42 80,47 

V4P1 80,23 80,35 82,18 242,76 80,92 

V4P2 80,41 81,52 81,80 243,73 81,24 

V4P3 79,51 80,00 83,70 243,21 81,07 

JUMLAH 1284,43 1274,73 1276,20 3835,36 1278,45 

RATAAN 80,28 79,67 79,76 239,71 79,90 

 

Daftar iSidik iTanaman iPadi i (cm) iUmur i6 iMSPT iRagam iTinggi  

SK DB JK KT F. HITUNG 
F.TABEL 

0,05 

iBLOK 2 3,42 1,71 1,22
 tn

 3,32 

iPERLAKUAN 15 65,49 4,37 3,13* 2,01 

iV 3 52,73 17,58 12,59* 2,92 

iLINIER 1 45,76 45,76 32,79* 4,17 

iKUADRATIK 1 0,76 0,76 0,54
 tn

 4,17 

iKUBIK 1 0,76 0,76 0,54
 tn

 4,17 

iP 3 10,49 3,50 2,51
 tn

 2,92 

iLINIER 1 3,61 3,61 2,58
 tn

 4,17 

iKUADRATIK 1 6,57 6,57 4,71* 4,17 

iKUBIK 1 0,31 0,31 0,22
 tn

 4,17 

iINTERAKSI 9 2,27 0,25 0,18
 tn

 2,21 

GALAT 30 41,87 1,40 
  

TOTAL 47 234,04       

 

Keterangan  :   * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  1,47 % 
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Lampiran 8.  Jumlah Anakan Produktif Tanaman Padi 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 24,60 24,60 25,30 74,50 24,83 

V1P1 25,30 25,00 25,00 75,30 25,10 

V1P2 24,60 25,00 24,60 74,20 24,73 

V1P3 25,00 24,60 25,30 74,90 24,97 

V2P0 25,00 25,30 24,60 74,90 24,97 

V2P1 25,00 25,00 25,30 75,30 25,10 

V2P2 24,60 25,30 25,60 75,50 25,17 

V2P3 24,60 25,30 24,60 74,50 24,83 

V3P0 24,30 25,00 26,00 75,30 25,10 

V3P1 25,30 25,60 25,00 75,90 25,30 

V3P2 25,30 26,30 25,60 77,20 25,73 

V3P3 25,60 25,60 25,30 76,50 25,50 

V4P0 25,30 25,60 24,30 75,20 25,07 

V4P1 25,60 25,30 25,30 76,20 25,40 

V4P2 25,00 26,00 26,00 77,00 25,67 

V4P3 25,00 25,00 26,30 76,30 25,43 

JUMLAH 400,10 404,50 404,10 1208,70 402,90 

RATAAN 25,01 25,28 25,26 75,54 25,18 

 

Daftar iSidik iRagam iJumlah iAnakan iProduktif 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F.TABEL 

0,05 

BLOK 2 0,74 0,37 1,80
 tn

 3,32 

PERLAKUAN 15 4,01 0,27 1,30
 tn

 2,01 

V 3 2,37 0,79 3,84* 2,92 

LINIER 1 2,04 2,04 9,90* 4,17 

KUADRATIK 1 0,05 0,05 0,23
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,05 0,05 0,23
 tn

 4,17 

P 3 0,70 0,23 1,14
 tn

 2,92 

LINIER 1 0,27 0,27 1,33
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 0,42 0,42 2,05
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,01 0,01 0,03
 tn

 4,17 

INTERAKSI 9 0,94 0,10 0,51
 tn

 2,21 

GALAT 30 6,17 0,21 
  

TOTAL 47 17,75       

 

Keterangan  :   * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  1,80% 
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Lampiran 9.  Jumlah Anakan Per Rumpun Tanaman Padi Umur 30 HSPT 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 4,30 4,60 5,00 13,90 4,63 

V1P1 5,30 5,00 4,00 14,30 4,77 

V1P2 5,30 5,60 5,00 15,90 5,30 

V1P3 4,60 6,00 4,60 15,20 5,07 

V2P0 5,00 4,60 4,60 14,20 4,73 

V2P1 4,30 5,00 5,00 14,30 4,77 

V2P2 5,60 5,60 5,00 16,20 5,40 

V2P3 5,60 5,30 5,30 16,20 5,40 

V3P0 5,00 6,00 5,00 16,00 5,33 

V3P1 6,30 6,00 5,60 17,90 5,97 

V3P2 6,60 5,00 6,00 17,60 5,87 

V3P3 5,60 5,60 5,30 16,50 5,50 

V4P0 5,30 5,60 5,00 15,90 5,30 

V4P1 5,00 6,00 6,00 17,00 5,67 

V4P2 5,30 5,60 6,00 16,90 5,63 

V4P3 5,00 5,00 5,30 15,30 5,10 

JUMLAH 84,10 86,50 82,70 253,30 84,43 

RATAAN 5,26 5,41 5,17 15,83 5,28 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Per Rumpun Tanaman Padi Umur 30 HSPT 

SK DB JK KT 
F. 

HITUNG 

F.TABEL 

0,05 

BLOK 2 0,46 0,23 1,09
 tn

 3,32 

PERLAKUAN 15 7,48 0,50 2,35* 2,01 

V 3 3,92 1,31 6,16* 2,92 

LINIER 1 2,50 2,50 11,79* 4,17 

KUADRATIK 1 0,42 0,42 1,99
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,42 0,42 1,99
 tn

 4,17 

P 3 1,82 0,61 2,86
 tn

 2,92 

LINIER 1 0,67 0,67 3,17
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 0,99 0,99 4,67* 4,17 

KUBIK 1 0,16 0,16 0,73
 tn

 4,17 

INTERAKSI 9 1,74 0,19 0,91
 tn

 2,21 

GALAT 30 6,36 0,21 
  

TOTAL 47 26,95       

 

Keterangan  :   * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  8,72% 
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Lampiran 10.  Jumlah Anakan Per Rumpun Tanaman Padi Umur 45 HSPT 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 11,30 11,00 11,00 33,30 11,10 

V1P1 11,00 11,60 11,30 33,90 11,30 

V1P2 11,60 11,60 11,00 34,20 11,40 

V1P3 11,00 11,60 11,30 33,90 11,30 

V2P0 11,60 11,00 11,00 33,60 11,20 

V2P1 11,30 11,60 11,60 34,50 11,50 

V2P2 11,00 12,30 11,30 34,60 11,53 

V2P3 11,30 12,00 11,00 34,30 11,43 

V3P0 11,30 11,30 11,60 34,20 11,40 

V3P1 11,60 12,00 11,30 34,90 11,63 

V3P2 12,00 12,30 12,00 36,30 12,10 

V3P3 12,30 11,60 11,30 35,20 11,73 

V4P0 11,30 11,30 11,30 33,90 11,30 

V4P1 11,30 13,00 11,00 35,30 11,77 

V4P2 12,00 12,30 11,30 35,60 11,87 

V4P3 11,60 11,60 12,30 35,50 11,83 

JUMLAH 183,50 188,10 181,60 553,20 184,40 

RATAAN 11,47 11,76 11,35 34,58 11,53 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Per Rumpun Tanaman Padi Umur 45 HSPT 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F.TABEL 

0,05 

BLOK 2 1,40 0,70 4,11* 3,32 

PERLAKUAN 15 3,40 0,23 1,34
 tn

 2,01 

V 3 1,67 0,56 3,27* 2,92 

LINIER 1 1,44 1,44 8,50* 4,17 

KUADRATIK 1 0,08 0,08 0,49
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,08 0,08 0,49
 tn

 4,17 

P 3 1,43 0,48 2,80
 tn

 2,92 

LINIER 1 0,79 0,79 4,68* 4,17 

KUADRATIK 1 0,61 0,61 3,58
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,02 0,02 0,14
 tn

 4,17 

INTERAKSI 9 0,31 0,03 0,21
 tn

 2,21 

GALAT 30 5,09 0,17 
  

TOTAL 47 16,33       

 

Keterangan  :   * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  3,57 % 
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Lampiran 11.  Jumlah Anakan Per Rumpun Tanaman Padi Umur 60 HSPT 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 21,30 21,30 20,60 63,20 21,07 

V1P1 21,60 21,00 21,00 63,60 21,20 

V1P2 21,30 21,60 21,00 63,90 21,30 

V1P3 21,30 21,60 21,00 63,90 21,30 

V2P0 21,00 21,60 21,00 63,60 21,20 

V2P1 21,30 21,60 21,30 64,20 21,40 

V2P2 21,30 22,00 21,60 64,90 21,63 

V2P3 21,30 21,60 21,60 64,50 21,50 

V3P0 21,00 22,00 21,30 64,30 21,43 

V3P1 22,00 21,30 21,60 64,90 21,63 

V3P2 22,60 22,00 21,60 66,20 22,07 

V3P3 22,00 22,00 21,60 65,60 21,87 

V4P0 21,30 21,60 21,00 63,90 21,30 

V4P1 22,00 21,30 21,30 64,60 21,53 

V4P2 21,30 21,60 22,00 64,90 21,63 

V4P3 22,00 21,30 20,60 63,90 21,30 

JUMLAH 344,60 345,40 340,10 1030,10 343,37 

RATAAN 21,54 21,59 21,26 64,38 21,46 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Per Rumpun Tanaman Padi Umur 60 HSPT 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F.TABEL 

0,05 

BLOK 2 1,02 0,51 4,21* 3,32 

PERLAKUAN 15 3,08 0,21 1,70
 tn

 2,01 

V 3 1,73 0,58 4,77* 2,92 

LINIER 1 0,59 0,59 4,87* 4,17 

KUADRATIK 1 0,83 0,83 6,83* 4,17 

KUBIK 1 0,83 0,83 6,83* 4,17 

P 3 1,02 0,34 2,80
 tn

 2,92 

LINIER 1 0,53 0,53 4,39* 4,17 

KUADRATIK 1 0,39 0,39 3,18
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,10 0,10 0,83
 tn

 4,17 

INTERAKSI 9 0,33 0,04 0,30
 tn

 2,21 

GALAT 30 3,63 0,12 
  

TOTAL 47 14,08       

 

Keterangan  :   * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  1,62 % 
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Lampiran 12. Jumlah Malai Per Rumpun Tanaman Padi  

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 24,60 24,60 25,30 74,50 24,83 

V1P1 25,30 25,00 25,00 75,30 25,10 

V1P2 24,60 25,00 24,60 74,20 24,73 

V1P3 25,00 24,60 25,30 74,90 24,97 

V2P0 25,00 25,30 24,60 74,90 24,97 

V2P1 25,00 25,00 25,30 75,30 25,10 

V2P2 24,60 25,30 25,60 75,50 25,17 

V2P3 24,60 25,30 24,60 74,50 24,83 

V3P0 24,30 25,00 26,00 75,30 25,10 

V3P1 25,30 25,60 25,00 75,90 25,30 

V3P2 25,30 26,30 25,60 77,20 25,73 

V3P3 25,60 25,60 25,30 76,50 25,50 

V4P0 25,30 25,60 24,30 75,20 25,07 

V4P1 25,60 25,30 25,30 76,20 25,40 

V4P2 25,00 26,00 26,00 77,00 25,67 

V4P3 25,00 25,00 26,30 76,30 25,43 

JUMLAH 400,10 404,50 404,10 1208,70 402,90 

RATAAN 25,01 25,28 25,26 75,54 25,18 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Malai Per Rumpun Tanaman Padi 

SK DB JK KT 
F. 

HITUNG 

F.TABEL 

0,05 

BLOK 2 0,74 0,37 1,80
 tn

 3,32 

PERLAKUAN 15 4,01 0,27 1,30
 tn

 2,01 

V 3 2,37 0,79 3,84* 2,92 

LINIER 1 2,04 2,04 9,90* 4,17 

KUADRATIK 1 0,05 0,05 0,23
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,05 0,05 0,23
 tn

 4,17 

P 3 0,70 0,23 1,14
 tn

 2,92 

LINIER 1 0,27 0,27 1,33
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 0,42 0,42 2,05
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,01 0,01 0,03
 tn

 4,17 

INTERAKSI 9 0,94 0,10 0,51
 tn

 2,21 

GALAT 30 6,17 0,21 
  

TOTAL 47 17,75       

 

Keterangan  :   * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  1,80% 
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Lampiran 13.  Panjang Malai Per Rumpun (cm) Tanaman Padi 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 25,00 24,30 24,80 74,10 24,70 

V1P1 24,50 25,00 24,90 74,40 24,80 

V1P2 25,30 23,90 25,00 74,20 24,73 

V1P3 25,00 24,70 24,30 74,00 24,67 

V2P0 24,20 25,00 25,60 74,80 24,93 

V2P1 25,40 25,60 25,00 76,00 25,33 

V2P2 25,70 25,00 26,00 76,70 25,57 

V2P3 24,60 25,70 25,30 75,60 25,20 

V3P0 25,20 24,60 24,00 73,80 24,60 

V3P1 25,00 24,70 24,70 74,40 24,80 

V3P2 25,40 24,80 25,10 75,30 25,10 

V3P3 25,70 24,20 25,00 74,90 24,97 

V4P0 24,40 23,90 24,50 72,80 24,27 

V4P1 24,00 24,50 25,00 73,50 24,50 

V4P2 24,80 25,20 25,60 75,60 25,20 

V4P3 24,30 24,90 25,00 74,20 24,73 

JUMLAH 398,50 396,00 399,80 1194,30 398,10 

RATAAN 24,91 24,75 24,99 74,64 24,88 

 

Daftar Sidik Ragam Panjang Malai Per Rumpun (cm) Tanaman Padi 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F.TABEL 

0,05 

BLOK 2 0,47 0,23 1,00
 tn

 3,32 

PERLAKUAN 15 5,02 0,33 1,44
 tn

 2,01 

V 3 2,51 0,84 3,60* 2,92 

LINIER 1 0,18 0,18 0,76
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 1,58 1,58 6,77* 4,17 

KUBIK 1 1,58 1,58 6,77* 4,17 

P 3 1,66 0,55 2,38
 tn

 2,92 

LINIER 1 0,72 0,72 3,07
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 0,73 0,73 3,11
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,22 0,22 0,95
 tn

 4,17 

INTERAKSI 9 0,85 0,09 0,40
 tn

 2,21 

GALAT 30 6,99 0,23 
  

TOTAL 47 22,49       

 

Keterangan  :   * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  1,93 % 
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Lampiran 14.  Jumlah Gabah Per Malai Tanaman Padi 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 148,00 146,00 142,00 436,00 145,33 

V1P1 154,00 149,00 145,00 448,00 149,33 

V1P2 149,00 147,00 149,00 445,00 148,33 

V1P3 146,00 148,00 144,00 438,00 146,00 

V2P0 148,00 150,00 146,00 444,00 148,00 

V2P1 151,00 149,00 154,00 454,00 151,33 

V2P2 152,00 156,00 151,00 459,00 153,00 

V2P3 153,00 160,00 154,00 467,00 155,67 

V3P0 150,00 140,00 148,00 438,00 146,00 

V3P1 147,00 148,00 152,00 447,00 149,00 

V3P2 150,00 152,00 148,00 450,00 150,00 

V3P3 154,00 146,00 148,00 448,00 149,33 

V4P0 143,00 142,00 150,00 435,00 145,00 

V4P1 158,00 143,00 142,00 443,00 147,67 

V4P2 144,00 152,00 150,00 446,00 148,67 

V4P3 141,00 141,00 156,00 438,00 146,00 

JUMLAH 2388,00 2369,00 2379,00 7136,00 2378,67 

RATAAN 149,25 148,06 148,69 446,00 148,67 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Gabah Per Malai Tanaman Padi 

iSK DB JK KT 
F. 

HITUNG 

F.TABEL 

0,05 

iBLOK 2 11,29 5,65 0,27
 tn

 3,32 

iPERLAKUAN 15 375,33 25,02 1,21
 tn

 2,01 

iV 3 197,83 65,94 3,20* 2,92 

iLINIER 1 13,07 13,07 0,63
 tn

 4,17 

iKUADRATIK 1 126,75 126,75 6,15* 4,17 

iKUBIK 1 126,75 126,75 6,15* 4,17 

iP 3 110,83 36,94 1,79
 tn

 2,92 

iLINIER 1 62,02 62,02 3,01
 tn

 4,17 

iKUADRATIK 1 48,00 48,00 2,33
 tn

 4,17 

iKUBIK 1 0,82 0,82 0,04
 tn

 4,17 

iINTERAKSI 9 66,67 7,41 0,36
 tn

 2,21 

iGALAT 30 618,04 20,60 
  

iTOTAL 47 1757,40       

 

Keterangan  :   * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  3,05 % 
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Lampiran 15.  Jumlah Gabah Isi Per Malai Tanaman Padi 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 118,00 120,00 119,00 357,00 119,00 

V1P1 120,00 117,00 121,00 358,00 119,33 

V1P2 120,00 122,00 118,00 360,00 120,00 

V1P3 121,00 118,00 120,00 359,00 119,67 

V2P0 118,00 121,00 126,00 365,00 121,67 

V2P1 122,00 127,00 120,00 369,00 123,00 

V2P2 121,00 125,00 130,00 376,00 125,33 

V2P3 126,00 123,00 121,00 370,00 123,33 

V3P0 118,00 120,00 125,00 363,00 121,00 

V3P1 120,00 119,00 126,00 365,00 121,67 

V3P2 125,00 122,00 119,00 366,00 122,00 

V3P3 122,00 121,00 124,00 367,00 122,33 

V4P0 118,00 120,00 121,00 359,00 119,67 

V4P1 120,00 119,00 122,00 361,00 120,33 

V4P2 123,00 122,00 118,00 363,00 121,00 

V4P3 121,00 120,00 126,00 367,00 122,33 

JUMLAH 1933,00 1936,00 1956,00 5825,00 1941,67 

RATAAN 120,81 121,00 122,25 364,06 121,35 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Gabah Isi Per Malai Tanaman Padi 

SK DB JK KT 
F. 

HITUNG 

F.TABEL 

0,05 

BLOK 2 19,54 9,77 1,24
 tn

 3,32 

PERLAKUAN 15 130,31 8,69 1,10
 tn

 2,01 

V 3 93,40 31,13 3,94* 2,92 

LINIER 1 3,50 3,50 0,44
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 67,69 67,69 8,56* 4,17 

KUBIK 1 67,69 67,69 8,56* 4,17 

P 3 23,56 7,85 0,99
 tn

 2,92 

LINIER 1 19,84 19,84 2,51
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 2,52 2,52 0,32
 tn

 4,17 

KUBIK 1 1,20 1,20 0,15
 tn

 4,17 

INTERAKSI 9 13,35 1,48 0,19
 tn

 2,21 

GALAT 30 237,13 7,90 
  

TOTAL 47 679,73       

 

Keterangan  :   * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  2,31% 
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Lampiran 16.  Bobot Gabah Kering Tanaman Padi 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 78,78 72,73 76,26 227,77 75,92 

V1P1 76,39 72,48 79,92 228,79 76,26 

V1P2 77,56 74,48 78,43 230,47 76,82 

V1P3 74,81 79,18 74,61 228,60 76,20 

V2P0 83,60 82,27 85,87 251,74 83,91 

V2P1 86,56 82,72 83,51 252,79 84,26 

V2P2 83,93 82,42 86,91 253,26 84,42 

V2P3 85,34 83,14 84,19 252,67 84,22 

V3P0 82,84 78,84 80,28 241,96 80,65 

V3P1 82,84 80,93 78,54 242,31 80,77 

V3P2 81,39 83,90 80,28 245,57 81,86 

V3P3 82,49 80,11 80,81 243,41 81,14 

V4P0 82,10 78,12 80,04 240,26 80,09 

V4P1 81,57 80,57 78,41 240,55 80,18 

V4P2 84,35 80,35 79,70 244,40 81,47 

V4P3 82,44 79,72 79,68 241,84 80,61 

JUMLAH 1306,99 1271,96 1287,44 3866,39 1288,80 

RATAAN 81,69 79,50 80,47 241,65 80,55 

 

Daftar iSidik iRagam iBobot iGabah iKering iTanaman iPadi 

iSK iDB iJK KT 
F. 

HITUNG 

F.TABEL 

0,05 

iBLOK 2 38,52 19,26 5,00* 3,32 

PERLAKUAN 15 388,40 25,89 6,72* 2,01 

V 3 380,51 126,84 32,94* 2,92 

LINIER 1 57,09 57,09 14,83* 4,17 

KUADRATIK 1 212,65 212,65 55,23* 4,17 

KUBIK 1 212,65 212,65 55,23* 4,17 

P 3 6,57 2,19 0,57
 tn

 2,92 

LINIER 1 2,33 2,33 0,60
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 2,04 2,04 0,53
 tn

 4,17 

KUBIK 1 2,20 2,20 0,57
 tn

 4,17 

INTERAKSI 9 1,33 0,15 0,04
 tn

 2,21 

GALAT 30 115,51 3,85 
  

TOTAL 47 1419,78       

 

Keterangan  :   * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  2,43% 
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Lampiran 17.  Bobot 1000 Biji Tanaman Padi 

PERLAKUAN 
  ULANGAN   

JUMLAH RATAAN 
I II III 

V1P0 19,20 19,97 18,23 57,40 19,13 

V1P1 19,26 18,38 22,56 60,20 20,07 

V1P2 20,19 19,56 22,34 62,09 20,70 

V1P3 19,65 21,70 19,41 60,76 20,25 

V2P0 25,06 24,58 20,84 70,48 23,49 

V2P1 26,06 24,08 24,20 74,34 24,78 

V2P2 26,23 24,36 25,64 76,23 25,41 

V2P3 25,45 24,84 24,75 75,04 25,01 

V3P0 20,92 22,64 19,68 63,24 21,08 

V3P1 22,84 20,59 20,08 63,51 21,17 

V3P2 21,97 20,96 22,21 65,14 21,71 

V3P3 22,51 21,32 20,33 64,16 21,39 

V4P0 21,02 18,77 20,74 60,53 20,18 

V4P1 22,44 19,20 21,11 62,75 20,92 

V4P2 21,86 22,32 20,87 65,05 21,68 

V4P3 19,78 21,36 20,22 61,36 20,45 

JUMLAH 354,44 344,63 343,21 1042,28 347,43 

RATAAN 22,15 21,54 21,45 65,14 21,71 

 

Daftar Sidik Ragam Bobot 1000 Biji Tanaman Padi 

SK DB JK KT 
F. 

HITUNG 

F.TABEL 

0,05 

BLOK 2 4,67 2,34 1,35
 tn

 3,32 

PERLAKUAN 15 165,15 11,01 6,36* 2,01 

V 3 150,44 50,15 28,95* 2,92 

LINIER 1 0,63 0,63 0,37
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 80,08 80,08 46,23* 4,17 

KUBIK 1 80,08 80,08 46,23* 4,17 

P 3 11,94 3,98 2,30
 tn

 2,92 

LINIER 1 5,62 5,62 3,24
 tn

 4,17 

KUADRATIK 1 5,56 5,56 3,21
 tn

 4,17 

KUBIK 1 0,75 0,75 0,44
 tn

 4,17 

INTERAKSI 9 2,77 0,31 0,18
 tn

 2,21 

GALAT 30 51,97 1,73 
  

TOTAL 47 559,67       

 

Keterangan  :   * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  6,06% 
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ABSTRAK 

This study aims to determine the title Response of Several Varieties and Provision of 

Quail Fertilizer to Growth and Production of Rice (Oryza sativa L.) on Polybags. The study was 

conducted from April to August 2019 in the Market Experiment Field of UMSU Hamlet Market 

VI Dwikora, XXV Hamlet, Sampali Village, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, 

North Sumatra with a height of + 25 meters above sea level. 

This research used factorial randomized block design (RBD) consisting of 2 factors 

studied, namely: The first factor of varieties with 4 levels: V1 (Inpara 2), V2 (Inpari 4), V3 (Inpari 

10) and V4 (Ciherang) and The second factor is the provision of quail droppings with 4 levels, 

namely P0 (Control), P1 (150 g / polybag), P2 (300 g / polybag) and P3 (450 g / polybag). There 

were 16 treatment combinations that were repeated 3 times to produce 48 experimental units, the 

number of plants per plot of 5 plants with 3 sample plants, the total number of plants was 240 

plants with a total sample of 144 plants. The parameters measured were Plant Height, Number of 

Productive Tillers, Number of Tillers per Clump, Number of Grains per panicle, Length of panicle 

per clump, Number of Grains per panicle, Number of Fill Grain per Tassel, Dry Grain Weight, and 

Weight of Grain 1000 Seeds. 

Observation data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and continued with 

the average difference test according to the Duncan Multiple Range Test (DMRT). The results 

showed that the effect of several varieties showed real results on all parameters. Giving quail of all 

doses, P0, P1, P2 and P3 had not produce any significant effect on all parameters. The absence of 

interaction between several varieties and the application of quail manure to the growth and 

production of rice (Oryza sativa L.) in polybag. 

Keywords: varieties, quail poop, growth, production 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui judul Respon Beberapa Varietas dan 

Pemberian Kotoran Burung Puyuh terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi (Oryza 

sativa L.) di dalam Polybag. pada bulan April sampai dengan Agustus 2019 di lahan Percobaan 

UMSU Jalan Pasar VI Dwikora Dusun XXV Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara dengan Ketinggian + 25 mdpl. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 

faktor yang diteliti, yaitu : faktor pertama Varietas dengan 4 taraf:  V1 (Inpara 2), V2 (Inpari 4), V3 

(Inpari 10) dan V4 (Ciherang) dan faktor kedua pemberian Kotoran Burung Puyuh dengan 4 taraf 

yaitu P0 (Kontrol), P1 (150 g / polybag), P2 (300 g / polybag) dan P3 (450 g / polybag). Terdapat 16 

kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 48 satuan percobaan, jumlah tanaman per 

plot 5 tanaman dengan 3 tanaman sampel, jumlah tanaman seluruhnya 240 tanaman dengan jumlah 

tanaman sampel seluruhnya 144 tanaman. Parameter yang diukur adalah Tinggi Tanaman, Jumlah 

Anakan Produktif, Jumlah Anakan Per Rumpun, Jumlah Malai Per Rumpun, Panjang Malai Per 

Rumpun, Jumlah Gabah Per Malai, Jumlah Gabah Isi Per Malai, Bobot Gabah Kering, dan Bobot 

Gabah 1000 Biji. 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Beberapa Varietas menunjukan hasil yang nyata pada 

semua Parameter. Pemberian Kotoran Burung Puyuh dari semua dosis, P0, P1, P2 dan P3 tidak 
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mengasilkan pengaruh nyata dari keseluruhan parameter. Tidak adanya Interaksi antara beberapa 

varietas dan pemberian kotoran burung puyuh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi 

(Oryza sativa L.) didalam polybag. 
Kata kunci : varietas, kotoran puyuh, pertumbuhan, produksi  
  

PENDAHULUAN 

 

Tanaman ipadi i (Oryza sativa L.) 

imerupakan itanaman ipangan ipenting yang 

itelah imenjadi imakanan ipokok ilebih idari 

isetengah ipenduduk idunia. iDi Indonesia, 

ipadi imerupakan ikomoditas iutama idalam 

imenyokong ipangan masyarakat. iIndonesia 

isebagai inegara idengan ijumlah ipenduduk 

iyang ibesar menghadapi itantangan idalam 

imemenuhi ikebutuhan ipangan ipenduduk. 

iOleh karena iitu, ikebijakan iketahanan 

ipangan imenjadi ifokus iutama idalam 

pembangunan ipertanian i(Anggraini, 2013). 

Seiring dengan pertambahan 

penduduk dan perkembangan ekonomi, 

permintaan akan komoditi pertanian akan 

terus meningkat seperti halnya padi. 

Sementara hasil padi di Indonesia saat ini 

mengalami fluktuasi akibat berkurangnya 

areal tanaman padi. Oleh karena itu usaha-

usaha pertanian perlu diarahkan ke lahan-

lahan marginal yang selama ini ditinggalkan 

padahal memiliki potensi yang besar untuk 

kegiatan usahatani bila dikelola dengan baik 

dan hati-hati (Lestari, 2014). 

Berdasarkan ipandangan idi iatas, 

Indonesia iakan iterjadi ikrisis ipangan 

karena ilaju ialih ifungsi ilahan isawah iyang 

tidak idapat idikendalikan i (188 ribu iHa 

per itahun) idan itidak idapat idiimbangi 

dengan ipencetakan sawah baru, 

pertumbuhan ipenduduk iyang itinggi i (1,5 

% per tahun), idan ipenurunan produksi 

karena idampak iperubahan iiklim iglobal, 

maka idiperlukan iadaptasi sistem ibudidaya 

tanaman ipangan ikhususnya ipadi. 

Budidaya itanaman ipadi dengan imetode 

SRI iyang idimodifikasi idengan penanaman 

padi idalam ipot atau ikantong iplastik idan 

diberikan iirigasi imemberikan ialternatif 

untuk memproduksi ipangan itanpa isawah 

(Saleh, 2012). 

Hasil iproduksi ipadi iyang 

beragam idisebabkan ioleh iberbedanya 

respon ivarietas. iProduksi ipadi isawah akan 

meningkat idengan ipemberian input iyang 

tepat, ipemanfaatan ipotensi 

genetik/ivarietas iunggul ibaru iyang sesuai 

dan ipemanfaatan iteknologi isecara optimal. 

Upaya ipeningkatan produksi ipadi ipada 

lahan isawah idapat idilakukan imelalui 

peningkatan diversitas ipenggunaan ivarietas 

yang iunggul idan icocok idengan iberbagai 

kondisi ilingkungan (Bakti, 2005). 
Salah isatu ifaktor iyang 

mempengaruhi ilahan ipertanian iadalah 

penggunaan ipupuk. iPetani icenderung 

meninggalkan ipupuk iorganik itermasuk 

pupuk ikandang isetelah ipupuk ikimia 

diperkenalkan. iPemakaian ipupuk ikimia 

awalnya imemberikan ihasil ipanen iyang 

lebih ibanyak, isehingga ipara ipetani terus 

menggunakannya. iPenggunaan ipupuk 

kimia isecara iterus imenerus dapat 

menyebabkan ipencemaran itanah iyang 

akan imempengaruhi iterhadap ipopulasi 

mikroorganisme i (Irvan, 2007). 

Salah satu pupuk organik yang baik 

adalah pupuk yang berasal dari kotoran 

unggas atau hewan seperti kotoran burung 

puyuh. Penggunaan kotoran burung puyuh 

pada tanaman tidak hanya memberikan 

unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman, 

tetapi juga dapat memperbaiki struktur tanah 

baik sifat fisik tanah serta sifat biologis 

tanah. Pemberian pupuk kandang burung 

puyuh harus memperhatikan konsentrasi 

atau dosis yang di aplikasikan terhadap 

tanaman. Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kandang burung puyuh melalui tanah 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman 

yang lebih baik, semakin tinggi dosis yang 

diberikan maka semakin banyak kandungan 

unsur hara yang diterima oleh tanaman dan 

pupuk kandang burung puyuh mampu 

meningkatkan kandungan bahan organik 

dalam tanah (Samsul, 2014). 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penulis akan melakukan 

penelitian mengenai “Respon Beberapa 

Varietas dan Pemberian Kotoran Burung 

Puyuh terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di dalam 

Polybag”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian  dilaksanakan pada bulan 

April isampai dengan Agustus 2019 di 

Lahan Percobaan UMSU Jalan Pasar VI 

Dwikora Dusun XXV Desa Sampali, 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara. iTopografi datar 



 

 

 
 

dengan ketinggian ± 25 meter diatas 

permukaan laut. 

Bahan dan Alat  

Bahan i- ibahan iyang idigunakan 

dalam ipenelitian iini iadalah : 4 varietas 

padi iyaitu iVarietas  Padi Inpara i2, iInpari 

4, iInpari i10 idan iCiherang, polybag 35icm 

x i40icm, iterpal, ikotoran iburung ipuyuh, 

insektisida iMetindo 40 SP, bakterisida 

Puanmur 50 SP,  fungisida iAntracol i70 

WP, bambu iserta ibahan mendukung 

dalamipenelitian. 

Alati- alat iyang idipakai idalam 

penelitian iini iadalah icangkul, imesin 

babat, paranet, itali plastik, imeteran, 

gembor, ihandspreyer, itimbangan, ipapan 

plat sample, ialat itulis, icamera, ikalkulator, 

timbangan ianalitik, idan ilainnya yang 

dianggap iperlu. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian iini idilakukan idengan 

menggunakan Rancangan AcakiiKelompoki 

(RAK) ifaktoral idengan idua faktor, yaitu : 

3. Faktor Varietas  ( V ) terbagi 4 jenis 

iyaitu : 

iV1 : iVarietas Inpara 2 

 iV2 : iVarietas Inpari 4  

iV3  : iVarietas Inpari 10 

iV4 : iVarietas Ciherang 

4. Faktor Pupuk Kandang Burung 

Puyuh ( P ), terbagi 4  taraf  yaitu:     

P0 : Tanpa Perlakuan 

 P1 : 150 gram/polybag  

P2  : 300 gram/polybag 

P3  : 450 gram/polybag 

Untuk melihat perbedaan masing-

masing perlakuan dilakukan uji DMRT pada 

taraf 5% (Gomez and Gomez,1995) 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran itinggi itanaman 

dilakukan idengan imengukur idari ipangkal 

batang isampai iujung imalai itertinggi. 

Untuk imemudahkan ipengukuran tanaman 

maka idibuat ipatok istandart idan 

pengukuran idimulai idari iujung patok. 

Pengukuran itinggi itanaman idimulai 

setelah iumur itanaman i2 imspt dengan 

interval ipengamatan i2 iminggu isekali 

sebanyak i3 ikali ipengamatan. 

Jumlah iAnakan iProduktif  

 Jumlah ianakan iproduktif idihitung 

berdasarkan ijumlah ianakan tanaman padi 

yang imenghasilkan imalai idan bulir ipadi. 

Perhitungan idilakukan isatu minggu 

sebelum ipanen, idengan imenghitung satuan 

batang. iCara imenghitung adalah apabila 

dalam isatu irumpun itanaman ipadi terdapat 

20 ianakan, idan ada i5 anakan iyang itidak 

bermalai, imaka ijumlah ianakan itanaman 

padi produktif adalah i15 ibatang. 

Jumlah Anakan per Rumpun 

 Jumlah ianakan itanaman ipadi 

dihitung imulai iumur i30 ihari isetelah 

pindah itanam. iAnakan idihitung idengan 

cara imenghitung ijumlah ianakan tanaman 

padi iyang itumbuh idari ibatang iutama idan 

dilakukan ipada iwaktu 15 hari isekali 

sampai tanaman iberumur i60 ihari isetelah 

tanam. iApabila idalam rumpun itanaman 

padi iada i15 ibatang, imaka ijumlah ianakan 

tanaman ipadi adalah i14 ibatang, karena 

satu ibatang isisanya iadalah itanaman 

induk.  

Jumlah Malai per Rumpun 

 Perhitungan jumlah malai per 

rumpun tanaman sampel dihitung saat 

panen. Caranya yaitu dengan menghitung 

semua malai yang muncul dalam satu 

rumpun tanaman sampel. 

Panjang Malai per Rumpun 

Perhitungan ipanjang imalai iper 

rumpun itanaman isampel idihitung dengan 

mengukur ipanjang imalai idengan 

menggunakan ipenggaris idalam satuan icm. 

Pengukuran isetelah ipanen. 

Jumlah Gabah per Malai 

Perhitungan jumlah gabah per 

malai tanaman sampel dilakukan setelah 

panen. Caranya dengan menghitung semua 

gabah termasuk gabah hampa untuk tanaman 

sampel. 

Jumlah Gabah Isi per Malai 

 Perhitungan jumlah gabah isi per 

malai adalah dengan mengitung jumlah 

gabah isi per malai. Perhitungan dilakukan 

satuan bulir. Pengamatan gabah isi 

dilakukan 1 kali saat akhir pengamatan atau 

setelah panen. 

Bobot Gabah Kering 

 Bobot gabah kering diperoleh 

dengan cara menimbang seluruh gabah isi 

pada setiap tanaman sampel. Padi setelah 

dipanen kemudian dirontokkan dan dikering 

anginkan setelah itu dilakukan 

penimbangan. 

Bobot Gabah 1000 Biji 

 Bobot gabah 1000 biji diperoleh 

dengan menghitung gabah yang sudah 

dikering anginkan dan diambil secara acak. 

Kemudian menimbang dengan 

menggunakan alat timbang analitik. 

 

 



 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Data pengamatan tinggi tanaman  

umur 2, 4 dan 6 MSPT pada beberapa 

varietas dengan pemberian kotoran burung 

puyuh sebelum tanam serta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 5-7. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof 

ivarians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  i (RAK) imenunjukkan 

ibahwa iaplikasi ikotoran iburung puyuh 

idan iinteraksi iperlakuan itersebut 

iimenunjukkan ihasil iyang itidak nyata. 

Namun ipada iperlakuan ibeberapa ivarietas 

imemberikan ihasil iyang nyata ipada 

parameter itinggi itanaman.  Rataan iTabel 1 

sebagai berikut.  

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran Burung Puyuh Umur 

6 MSPT 

VARIETAS 

KOTORAN BURUNG PUYUH 
RATAAN 

P0 P1 P2 P3 

.................................(cm).............................. 

V1 77,51 79,03 79,27 78,71 78,63c 

V2 78,75 79,02 79,76 78,91 79,11bc 

V3 80,07 81,21 81,75 80,77 80,95a 

V4 80,47 80,92 81,24 81,07 80,93a 

RATAAN 79,20 80,04 80,50 79,87 
 

Keterangan : Angka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ikolom iyang isama iberbeda 

inyata imenurut iuji iDMRT 5 %. 

 Berdasarkan iTabel 1 idapat idilihat 

pada iparameter itinggi itanaman umur i6 

MSPT itinggi itanaman ipadi itertinggi 

terdapat pada perlakuan V3 (Inpari 10) yaitu 

(80,95 cm) yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan V4 (Ciherang) yaitu (80,93 cm) 

tetapi berbeda nyata pada perlakuan V2 

(Inpari 4) yaitu (79,11cm) dan V1 (Inpara 2) 

yaitu (78,63cm).i Hubungan itinggi tanaman 

dengan beberapa ivarietas idapat idilihat 

pada Gambar 1.iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii

Gambar 1. Histogram Tinggi Tanaman Padi Umur 6 MSPT dengan Beberapa Veriatas. 

Berdasarkan Gambar 1. dapat 

dilihat Pada iGambar idiatas iparameter 

tinggi itanaman ipadi iumur i6 iMSPT bahwa 

padaitanaman ipadi iyang itertinggi 

iterdapat ipada iVarietas Inpari 10 (V3) 

yaitu 80,95 cm dan terendah pada Varietas 

Inpara 2 (V1) yaitu 78,63 cm.  Dari berbagai 

varietas yang diteliti tersebut didapat tinggi 

varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 10. 

Hal iini idikarenakan isetiap ivarietas 

tersebut memiliki keragaman igenetik iyang 

berbeda ibeda. Sesuai dengan deskripsi 

masing masing varietas yang memang 

memperlihatkan perbedaan. Boer, (2011) 

menyatakan bahwa tingginya nilai 

keragaman untuk beberapa karakter seperti 

tinggi tanaman disebabkan karena faktor 

tanaman yang bersifat poligenik, dimana 

responya sangat dipengaruhi oleh interaksi 

terhadap lingkungan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh 

memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman padi. Hal ini 

dikarenakan kotoran burung puyuh memiliki 

sifat lambat dalam pemecahan unsur hara  

didalamnya. Sehingga penyerapan unsur 
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hara tersebut mengalami keterlambatan. 

Menurut Made, (2010) Sifat slow release 

tersebut menyebabkan kurangnya N yang 

diserap tanaman sehingga pertumbuhan sel 

berjalan dengan tidak optimal. 

Pertumbuhan sel yang tidak optimal 

menyebabkan organ-organ tanaman tumbuh 

tidak normal, hal inilah yang menyebabkan 

tinggi tanaman tumbuh tidak normal 

(pendek). Ketersediaan unsur hara N sangat 

penting, tersedianya N yang cukup 

menyebabkan adanya keseimbangan rasio 

antara daun dan akar, maka pertumbuhan 

vegetatif berjalan manual dan sempurna. 

Pada kondisi demikian akan berpengaruh 

pada tanaman untuk memasuki fase 

pertumbuhan generatif.  

Jumlah Anakan Produktif 

Data ipengamatan ijumlah ianakan 

produktif iterhadap ibeberapa ivarietas 

dengan ipemberian ikotoran iburung ipuyuh 

isebelum itanam iserta sidik ragamnya 

idapat idilihat ipada iLampiran 8. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof 

varians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok i (RAK) imenunjukkan 

bahwa iaplikasi ikotoran iburung puyuh dan 

interaksi iperlakuan itersebut imenunjukkan 

hasil iyang itidak inyata. Namun pada 

perlakuan beberapa varietas memberikan 

hasil yang nyata pada parameter jumlah 

anakan produktif.  Rataan Tabel 2 sebagai 

berikut. 

 

 

Tabel 2. Rataan Jumlah Anakan Produktif Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran Burung 

Puyuh. 

VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.................................(anakan).............................. 

V1 24,83 25,10 24,73 24,97 24,91c 

V2 24,97 25,10 25,17 24,83 25,02bc 

V3 25,10 25,30 25,40 25,17 25,24a 

V4 25,07 25,40 25,20 25,10 25,19ab 

RATAAN 24,99 25,23 25,13 25,02 
 

Keterangan : iAngka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ikolom iyang isama iberbeda 

inyata imenurut iuji iDMRT 5 %. 

  Berdasarkan iTabel 2 dapat idilihat 

pada iparameter ijumlah ianakan produktif 

tertinggi iterdapat ipada iperlakuan V3 

(Inpari 10) yaitu (25,24) yang tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan V4 (Ciherang) yaitu 

(25,19), tetapi  berbeda nyata pada perlakuan 

V2 (Inpari 4) yaitu (25,02) dan V1 (Inpara 2) 

yaitu (24,91).  Hubungan jumlah anakan 

produktif dengan beberapa varietas dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Histogram  Jumlah  Anakan Produktif  Tanaman Padi dengan Beberapa Veriatas. 

Pada Gambar diatas iparameter 

jumlah ianakan iproduktif ipadi iyang 

tertinggi iterdapat ipada iVarietas Inpari 10 

(V3) yaitu  25,24 dan terendah pada 

Varietas Inpara 2 (V1) yaitu 24,91.  Dari 

berbagai varietas yang diteliti didapat 

varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 10.  

Hal ini diduga dipengaruhi oleh faktor 

genetis tanaman dan juga faktor lingkungan 

tanaman serta media tanam yang digunakan, 

kebutuhan cahaya matahari yang cukup juga 

berpengaruh dalam pertumbuhan anakan 

baru. Hal ini sesuai pendapat Alnopri, 

(2004) imenyatakan pembentukan ianakan, 
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pertumbuhan dan iproduksi itergantung idari 

dua ifaktor yaitu ifaktor iketurunan (faktor 

dalam) idiantaranya ifaktor igenetis, 

lamanya pertumbuhan itanaman, ikultivar 

dan ifaktor iluar imeliputi icahaya, iair suhu, 

kelembaban, ikesuburan itanah, serta 

perawatan. Menurut Mahmud idan iSidik, 

(2014) isemakin ibanyak ianakan iyang 

terbentuk imaka semakin ibesar ipeluang 

terbentuknya ianakan iyang imenghasilkan 

malai. Pada saat itanaman ipadi mulai 

berbunga ihampir iseluruh ihasil ifotosintesis 

dialokasikan ikebagian igeneratif tanaman i 

(malai) idalam ibentuk itepung. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh 

memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

parameter jumlah anakan produktif tanaman 

padi. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pemberian unsur hara penting yang 

dibutuhkan tanaman padi yang 

mengakibatkan kurangnya produktifitas dari 

tanaman tersebut. Menurut Kelik, (2010) 

menambahkan pemupukan dengan 

konsentrasi tepat akan memberikan hasil 

optimal pada tanaman, apabila pengaruh 

faktor-faktor lain seperti suhu, cahaya dan 

lain-lain juga berada dalam kondisi optimal. 

Jumlah Anakan per Rumpun 

Data pengamatan jumlah anakan 

per rumpun umur 30, 45 dan 60 HSPT pada 

beberapa varietas dengan pemberian kotoran 

burung puyuh sebelum tanam serta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 9-11. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof 

varians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  i (RAK) imenunjukkan 

bahwa iaplikasi ikotoran iburung puyuh idan 

interaksi iperlakuan itersebut imenunjukkan 

hasil iyang itidak nyata. Namun pada 

perlakuan beberapa varietas memberikan 

hasil yang nyata pada parameter jumlah 

anakan per rumpun.  Rataan Tabel 3 sebagai 

berikut.

Tabel 3. Rataan Jumlah Anakan per Rumpun Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran Burung 

Puyuh 60 HSPT.  

VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.............................(anakan).......................... 

V1 21,07 21,20 21,30 21,30 21,22c 

V2 21,20 21,40 21,63 21,50 21,43bc 

V3 21,43 21,63 22,07 21,87 21,75a 

V4 21,30 21,53 21,63 21,30 21,44ab 

RATAAN 21,25 21,44 21,66 21,49 
 

Keterangan  : Angka yang di ikuti huruf yang tidak sama pada kolom dan baris  yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5 % 

  Berdasarkan iTabel 3 dapat idilihat 

pada iparameter ijumlah ianakan iper 

rumpun itertinggi iterdapat ipada iperlakuan 

V3 (Inpari 10) yaitu (21,75) yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan V4 

(Ciherang) yaitu (21,44), tetapi berbeda 

nyata pada perlakuan V2 (Inpari 4) yaitu 

(21,43) dan V1 (Inpara 2) yaitu (21,22).  

Hubungan itinggi itanaman idengan 

ibeberapa ivarietas idapat idilihat ipada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Histogram Jumlah Anakan per Rumpun Tanaman Padi Umur 60 HSPT dengan    

Beberapa Veriatas. 
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Pada iGambar diatas iparameter 

jumlah ianakan iper irumpun ipadi iyang 

tertinggi iterdapat ipada  Varietas Inpari 10 

(V3) yaitu  21,75 dan terendah pada 

Varietas Inpara 2 (V1) yaitu 21,22.  Dari 

berbagai varietas yang diteliti didapat 

varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 10. 

Hal ini dikarenakan pada proses vegenatif 

tanaman padi sangat membutuhkan air yang 

cukup untuk proses pertumbuhannya. 

Tercukupinya air  membantu tanaman  terus 

tumbuh dan membentuk anakan baru dengan 

baik. Sesuai pendapat Yahumri, (2015) 

menyatakan ibahwa icepatnya ipertumbuhan 

dapat ditentukan ioleh ikecepatan 

perpanjangan iakar, ibatang idan idaun, ihal 

ini antara ilain idisebabkan ioleh tinggi 

rendahnya ipotensi iair iatau tekanan 

turgiditas di daun. Diperkuat menurut 

Mawardi, (2016) bahwa semakin 

berkurangnya iair imaka isemakin 

berkurangnya kemampuan itanaman idalam 

menghasilkan anakan. Perlakuan kekeringan 

berpengaruh terhadap jumlah anakan, hal ini 

dikarenakan penyiraman sangat 

mempengaruhi kemampuan sel membelah 

diri sehingga menyebabkan jumlah anakan 

lebih sedikit. Oleh karena itu jumlah anakan 

padi akan terbentuk apabila kecukupan air 

terpenuhi dan tanaman padi juga merupakan 

tanaman yang tergenang oleh air dalam masa 

proses pertumbuhan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh 

memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

parameter jumlah anakan per rumpun 

tanaman padi. Hal ini dikarenakan pada 

pertumbuhan jumlah anakan per rumpun 

tanaman padi sangat dipengaruhi unsur N 

dan P, dimana pemberian pupuk yang 

mengandung N dibawah optimal maka akan 

menurunkan pertumbuhan tanaman. 

Sedangkan unsur P untuk pertumbuhan fase 

vegetatif seperti jumlah anakan. Maka 

pemberian harus dilakukan secara optimal 

sesuai kebutuhan tanaman. Menurut Asroh, 

(2010) menjelaskan bahwa unsur hara yang 

diperlukan tanaman sudah tersedia, dimana 

pupuk kandang dapat meningkatkan 

perkembangan tanaman, sebaliknya jika 

unsur hara yang diberikan tidak cukup maka 

pertumbuhan dan perkembangan akan 

terhambat.   

Jumlah Malai per Rumpun 
Data ipengamatan ijumlah imalai 

per irumpun ibeberapa ivarietas idan 

pemberian ikotoran iburung ipuyuh isebelum 

tanam iserta isidik iragamnya dapat dilihat 

pada Lampiran 12. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof 

varians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  i (RAK) imenunjukkan 

bahwa iaplikasi kotoran burung puyuh dan 

interaksi perlakuan tersebut menunjukkan 

hasil yang tidak nyata. Namun pada 

perlakuan beberapa varietas memberikan 

hasil yang nyata pada parameter jumlah 

malai per rumpun.  RataaniTabel 4 sebagai 

berikut.

Tabel i4. iRataan iJumlah iMalai iper iRumpun iBeberapa iVarietas idan iPemberian iKotoran 

iBurung iPuyuh. 

 VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.................................(malai).............................. 

V1 24,83 25,10 24,73 24,97 24,91c 

V2 24,97 25,10 25,17 24,83 25,02bc 

V3 25,10 25,30 25,40 25,17 25,24a 

V4 25,07 25,40 25,20 25,10 25,19ab 

RATAAN 24,99 25,23 25,13 25,02 
 

Keterangan  : Angka yang di ikuti huruf yang tidak sama pada kolom dan baris  yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5 % 

Berdasarkan iTabel 4 idapat idilihat 

pada iparameter ijumlah imalai iper rumpun 

tertinggi iterdapat ipada iperlakuan V3 

(Inpari 10) yaitu (25,24) yang tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan V4 ( Ciherang) yaitu 

(25,19), tetapi berbeda nyata pada perlakuan 

V2 (Inpari 4) yaitu (25,02) dan V1 (Inpara 2) 

yaitu (24,91).. Hubungan jumlah malai per 

rumpun dengan beberapa varietas dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 



 

 

 
 

 

 
 

Gambar 4. Histogram Jumlah Malai per Rumpun Tanaman Padi dengan Beberapa Veriatas. 

Pada iGambar idiatas iparameter 

jumlah imalai iper irumpun itanaman padi 

yang itertinggi iterdapat pada  Varietas 

Inpari 10 (V3) yaitu  25,24 idan terendah 

padaiVarietas Inpara 2 (V1) yaitu 24,91.  

Dari berbagai varietas yang diteliti didapat 

varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 10. 

Hal iini disebabkan pertumbuhan iantara 

varietas iyang isatu idengan iyang ilain tidak 

seragam. Perbedaan ijumlah imalai idari 

masingi-imasing ivarietas idisebabkan 

karena adanya iperbedaan igenetik idari 

varietas iitu isendiri. iPerbedaan igenetik ini 

mengakibatkan isetiap ivarietas imemiliki 

ciri iciri iyang iberbeda isatu isama lain.  

Menurut Alavan dkk, (2015) 

varietas sangat berpengaruh dalam 

pertumbuhan karena pada setiap varietas 

mempunyai sifat genetis, morfologis, 

maupun fisiologis masing masing. 

Perbedaan ivarietas mempengaruhi 

perbedaan idalam hal keragaman ifisik 

tanaman iakibat perbedaan sifat idalam 

tanaman (genetik) atau iadanya pengaruh 

lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh 

memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

parameter jumlah malai per rumpun tanaman 

padi. Hal ini dikarenakan tanaman padi 

membutuhkan unsur hara yang cukup pada 

masa vegetatif. Terutama unsur hara N, P 

dan K. Apabila kekurangan salah satunya 

maka akan memperhambat masa vegetatif 

dan generatif  tanaman tersebut.  Menurut 

hara nitrogen berperan penting sebagai 

penyusun protein, yang akan digunakan oleh 

tanaman diantaranya untuk meningkatkan. 

Panjang Malai per Rumpun (cm) 

Data pengamatan panjang malai per 

rumpun beberapa varietas dan pemberian 

kotoran burung puyuh sebelum tanam serta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada    

Lampiran  13. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof 

varians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  (RAK) imenunjukkan 

bahwa iaplikasi  ikotoran iburung puyuh dan 

interaksi iperlakuan itersebut  imenunjukkan 

hasil iyang itidak inyata. Namun pada 

perlakuan beberapa varietas memberikan 

hasil yang nyata pada parameter panjang 

malai per rumpun.  Rataan Tabel 5 sebagai 

berikut. 
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Tabel 5. Rataan Panjang Malai per Rumpun Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran Burung 

Puyuh. 

 VARIETAS 

KOTORAN BURUNG PUYUH 
RATAAN 

P0 P1 P2 P3 

.................................(cm).............................. 

V1 24,70 24,80 24,73 24,67 24,73c 

V2 24,93 25,33 25,57 25,20 25,26a 

V3 24,60 24,80 25,10 24,97 24,87ab 

V4 24,27 24,50 25,20 24,73 24,68bc 

RATAAN 24,63 24,86 25,15 24,89 
 

Keterangan : iAngka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ikolom iyang isama iberbeda 

inyata imenurut iuji iDMRT 5 %. 

Berdasarkan iTabel i5 idapat dilihat 

pada iparameter panjang malai per rumpun 

tertinggi terdapat pada perlakuan V2 (Inpari 

4) yaitu (25,26) yang tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan V3 (Inpari 10) yaitu  

(24,87),tetapi berbeda nyata pada perlakuan 

V1 (Inpara 2) yaitu (24,73) dan V4 

(Ciherang) yaitu (24,63).  Hubungan 

panjang malai per rumpun dengan beberapa 

varietas dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Histogram Panjang Malai per Rumpun Tanaman Padi dengan Beberapa Veriatas. 

Pada iGambar idiatas iparameter 

panjang  imalai iper irumpun tanaman padi 

yang itertinggi iterdapat pada  Varietas 

Inpari 4 (V2) yaitu  25,26 dan terendah pada 

Varietas Ciherang (V4) yaitu 24,68.  Dari 

iberbagai ivarietas iyang diteliti didapat 

varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 4. 

Berbedanya panjang malai dari setiap 

varietas, erat kaitannya dengan genetis 

varietas tanaman yang dibawa. Dikarenakan 

setiap tanaman memiliki cara pertubuhannya 

masing masing yang tidak dapat disamakan. 

Pertumbuhan tanaman padi yang unggul 

akan lebih toleran dan dapat beradaptasi 

dengan baik pada lingkungan sekitarnya 

sehingga tanaman dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik, sesuai ipendapat      

Yahumri, (2015) ibahwa ikeragaman 

pertumbuhan itanaman icukup iberagam 

sesuai dengan isifat igenetis idari masing-

masing ivarietas idan ikondisi lingkungan. 

Varietas iUnggul Baru (VUB) imempunyai  

 

peranan iyang ipenting dalam upaya 

peningkatan pertumbuhan idan produktivitas  

tanaman padi. Tiap wilayah memerlukan 

varietas iyang ispesifik, karena itidak isemua 

varietas mempunyai adaptasi yang baik idi 

seluruh ilokasi. 

Jumlah Gabah per Malai 

Data ipengamatan ijumlah igabah 

per imalai ibeberapa ivarietas idan 

pemberian ikotoran iburung ipuyuh isebelum 

tanam iserta isidik iragamnya dapat dilihat 

pada iLampiran 14. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof 

varians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  (RAK) imenunjukkan 

bahwa iaplikasi  ikotoran iburung puyuh dan 

interaksi iperlakuan itersebut  imenunjukkan 

hasil iyang itidak inyata. Namun pada 

perlakuan beberapa varietas memberikan 

hasil yang nyata pada parameter jumlah 

gabah per malai. Rataan Tabel 6 sebagai 

berikut. 
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Tabel 6. Rataan Jumlah Gabah per Malai Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran Burung 

Puyuh. 

 VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.................................(gabah).............................. 

V1 145,33 149,33 148,33 146,00 147,25c 

V2 148,00 151,33 153,00 155,67 152,00a 

V3 146,00 149,00 150,00 149,33 148,58ab 

V4 145,00 147,67 148,67 146,00 146,83bc 

RATAAN 146,08 149,33 150,00 149,25 
 

Keterangan : iAngka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ibaris iyang isama iberbeda 

inyata imenurut iuji iDMRT i5 %. 

Berdasarkan iTabel i6 idapat idilihat ipada 

iparameter ipanjang imalai per rumpun 

tertinggi terdapat pada perlakuan V2 (Inpari 

4) yaitu (152,00) yang tidak berbeda nyata 

dengan  perlakuan V3 (Inpari 10) yaitu  

(148,58) tetapi berbeda nyata pada perlakuan 

V1 (Inpara 2) yaitu (147,25) dan V4 

(Ciherang) yaitu (146,83).  Hubungan 

jumlah gabah per malai dengan beberapa 

varietas dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Histogram Jumlah Gabah per Malai Tanaman Padi dengan Beberapa Veriatas. 

Pada Gambar diatas  parameter 

jumlah gabah per malai tanaman padi yang 

tertinggi terdapat pada  Varietas Inpari 4 

(V2) yaitu 152,00 dan terendah pada 

Varietas Ciherang (V4) yaitu 146,83. Dari 

berbagai varietas yang diteliti didapat 

varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 4. 

Pada varietas inpari 4 memiliki daya 

adaptasi yang lebih baik terhadap kondisi 

lingkungan dibandingkan varietas lainnya, 

sehingga tanaman memiliki kemampuan 

yang berbeda dalam menghasilkan gabah. 

Setiap varietas akan menunjukkan 

keragaman penampilan tanaman pada fase 

vegetatif dan reproduktif dalam merespon 

kondisi lingkungan yang berbeda. 

Alridiwirsah dkk, (2015) menyatakan bahwa 

kultivar ipadi idikelompokkan iatas idasar 

(1) ikepekaan terhadap ifotopriodik, (2) jenis 

pengelolaan airnya, (3) tipe tanaman dan (4) 

kandungan pati endospermnya, dimana 

perbedaan variasi sifat akan menyebabkan 

perbedaan itingkat adaptasi terhadap kondisi 

lingkungan tertentu. iBentuk idan iukuran 

setiap imalai akan mempengaruhi ijumlah 

gabah yang terbentuk iserta ikemampuan 

fisiologis tanaman dalam proses 

pembentukan gabah. Menurut iEdi dan Suci, 

(2013) tanaman padi memiliki kecendrungan 

semakin ipanjang malai itanaman iakan 

memberikan ijumlah gabah ipermalai ilebih 

banyak idan sebaliknya imalai tanaman yang 

pendek memberikan ijumlah igabah 

permalai ilebih sedikit. 

Jumlah Gabah Isi per Malai 

Data pengamatan jumlah gabah isi 

per malai beberapa varietas dan pemberian 

kotoran burung puyuh sebelum tanam serta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada   

Lampiran 15. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof 

varians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  i (RAK) imenunjukkan 

bahwa iaplikasi  ikotoran iburung puyuh dan 

interaksi iperlakuan itersebut  imenunjukkan 

hasil iyang itidak nyata. Namun pada 

perlakuan beberapa varietas memberikan 
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hasil yang nyata pada parameter jumlah 

gabah isi per malai.  Rataan Tabel 7 sebagai 

berikut. 

Tabel 7. Rataan Jumlah Gabah Isi per Malai Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran Burung 

Puyuh. 

 VARIETAS 

KOTORAN BURUNG PUYUH 
RATAAN 

P0 P1 P2 P3 

.................................(gabah).............................. 

V1 119,00 119,33 120,00 119,67 119,50c 

V2 121,67 123,00 125,33 123,33 123,33a 

V3 121,00 121,67 122,00 122,33 121,75ab 

V4 119,67 120,33 121,00 122,33 120,83abc 

RATAAN 120,33 121,08 122,08 121,92 
 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT 5 %. 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat 

pada parameter jumlah gabah isi per malai 

tertinggi terdapat pada perlakuan V2 (Inpari 

4) yaitu (123,33) yang tidak berbeda nyata 

dengan  perlakuan V3 (Inpari 10) yaitu 

(121,75) tetapi berbeda nyata pada perlakuan 

V4 (Ciherang) yaitu (119,50) dan V1 (Inpara 

2) yaitu (120,83).  Hubungan jumlah gabah 

isi per malai dengan beberapa varietas dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

Gambar 7. Histogram Jumlah Gabah Isi per Malai Tanaman Padi dengan Beberapa Veriatas.

Pada Gambar diatas parameter 

jumlah gabah isi per malai tanaman padi 

yang tertinggi terdapat pada  Varietas Inpari 

4 (V2) yaitu 123,33 dan terendah pada 

Varietas Inpara 2 (V1) yaitu 119,50.  Dari 

berbagai varietas yang diteliti didapat 

varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 4. 

Jumlah igabah iisi iberkaitan dengan ifaktor 

genetik idari itiap ivarietas iyang digunakan 

dan iidipengaruhi lingkungan. iLingkungan 

yang isesuai bagi tanaman iakan 

menghasilkan iproses fisiologi iyang optimal 

sehingga pengisian gabah iberjalan idengan 

baik. Mahmud dan Sidik, (2014) 

menyatakan bahwa kondisi ilingkungan 

tumbuh iyang sesuai icenderung merangsang 

proses inisiasi imalai imenjadi isempurna, 

sehingga ipeluang iterbentuknya ibakal 

gabah menjadi lebih banyak, namun 

demikian semakin banyak yang terbentuk 

meningkatkan ibeban itanamanan untuk 

membentuk igabah ibernas. 

Berdasarkan hasil penelitian idan 

sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh 

memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

parameter jumlah gabah isi per malai. Hal 

ini diduga dipengaruhi oleh factor 

lingkungan, pupuk yang diberiakan tidak 

sebanding dengan kebutuhan tanaman, baik 

untuk pertumbuhan vegetatif dan 

mempertahankan diri dari kondisi 

lingkungan yang kurang sesuai serta adanya 

kompetisi ditubuh tanaman.     Widodo dkk, 

(2012) menyatakan bahwa tanaman 

membutuhkan tempat hidup, sumber 

makanan dan ruang hidup sesuai 

kebutuhannya. Pertumbuhan dan hasil 

tanaman akan optimal bila lingkungan sesuai 

kebutuhannya. 

Bobot iGabah iKering 

Data ipengamatan ibobot igabah 

kering iper imalai ibeberapa ivarietas dan 

pemberian ikotoran iburung ipuyuh isebelum 
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tanam iserta isidik iragamnya dapat idilihat 

pada iLampiran 16. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof 

varians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  i (RAK) imenunjukkan 

bahwa iaplikasi  ikotoran burung puyuh idan 

interaksi iperlakuan itersebut  imenunjukkan 

hasil iyang itidak nyata. Namun pada 

perlakuan beberapa varietas memberikan 

hasil yang nyata pada parameter bobot gabah 

kering.  Rataan iTabel 8 sebagai berikut. 

Tabel 8. Rataan Bobot Gabah Kering  Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran Burung Puyuh. 

 VARIETAS 
KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

...................................(g).............................. 

V1 75,92 76,26 76,82 76,20 76,30c 

V2 83,91 84,26 84,42 84,22 84,21a 

V3 80,65 80,77 81,86 81,14 81,10b 

V4 80,09 80,18 81,47 80,61 80,59bc 

RATAAN 80,14 80,37 81,14 80,54 
 

Keterangan : iAngka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada ikolom iyang isama iberbeda 

inyata menurut iuji iDMRT i5 %.iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii

Berdasarkan iTabel 8 idapat idilihat 

pada iparameter ibobot igabah kering 

tertinggi iterdapat ipada iperlakuan iV2 

(Inpari 4) yaitu (84,21) yang berbeda nyata  

 

dengan perlakuan V3 (Inpari 10) yaitu 

(81,10), V4 (Ciherang) yaitu (80,59) dan V1 

(Inpara 2) yaitu (76,30).  Hubungan bobot 

gabah kering dengan beberapa varietas dapat 

dilihat pada Gambar 8. 

Gambar 8. Histogram Bobot Gabah Kering  Tanaman Padi dengan Beberapa Veriatas. 

Pada Gambar diatas parameter 

jumlah bobot gabah kering tanaman padi 

yang tertinggi terdapat pada  Varietas Inpari 

4 (V2) yaitu 84,21 dan terendah  pada 

Varietas Inpara 2 (V1) yaitu 76,30.  Dari 

berbagai varietas yang diteliti didapat 

varietas terbaik yaitu Varietas Inpari 4. 

Perbedaan hasil keseluruhan berat kering 

dapat dikarenakan oleh perbedaan susunan 

genetik dari masing – masing varietas padi, 

sehingga responnya terhadap kondisi 

lingkungan juga berbeda. Faktor  seperti 

cahaya matahari, curah hujan dan unsur hara 

dalam tanah dapat mempengaruhi produksi 

tanaman. Damiri dkk, (2010) menyatakan 

bahwa ihasil padi isawah isangat 

dipengaruhi ioleh ifaktor iiklim, tingkat 

kesuburan ilahan dan ivarietas. iPenanaman 

varietas iyang isesuai idan pemberian ipupuk 

yang tepat iserta iproses ipenyinaran iyang 

optimal isehingga tanaman iakan 

memberikan ihasil iyang ibaik. Potensi ihasil 

suatu ivarietas ipadi berkaitan dengan 

kemampuan ipadi idalam imenghasilkan 

komponen ihasil seperti ijumlah malai iper 

rumpun, jumlah igabah iper imalai idan 

persentase gabah isi. Menurut Idawanni dkk, 

(2016) isalah isatu ifaktor iyang 

imempengaruhi ipeningkatan ihasil adalah 

meningkatnya nilai komponen pertumbuhan 

dan komponen hasil tanaman, antara lain 

jumlah anakan produktif, jumlah gabah 

permalai dan persentase gabah isi. 
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Bobot 1000 Biji 

Data pengamatan Bobot 1000 biji 

beberapa varietas dan pemberian kotoran 

burung puyuh sebelum tanam serta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 17. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iof 

varians i (ANOVA) idengan iRancangan 

Acak iKelompok  (RAK) imenunjukkan 

bahwa iaplikasi  ikotoran iburung puyuh dan 

interaksi iperlakuan itersebut  imenunjukkan 

hasil iyang itidak inyata. Namun pada 

perlakuan beberapa varietas memberikan 

hasil yang nyata pada parameter bobot 1000 

biji.  Rataan Tabel 9 sebagai berikut. 

 

Tabel 9. Rataan Bobot 1000 Biji Beberapa Varietas dan Pemberian Kotoran Burung Puyuh. 

 VARIETAS 
 KOTORAN BURUNG PUYUH 

RATAAN 
P0 P1 P2 P3 

.................................(g).............................. 

V1 19,13 20,07 20,70 20,25 20,04c 

V2 23,49 24,78 25,41 25,01 24,67a 

V3 21,08 21,17 21,71 21,39 21,34bc 

V4 20,18 20,92 21,68 20,45 20,81bc 

RATAAN 20,97 21,73 22,38 21,78 
 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT 5 %. 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat 

pada parameter bobot 1000 biji tertinggi 

terdapat pada perlakuan V2 (Inpari 4) yaitu 

(24,67) yang berbeda nyata dengan  

perlakuan V3 (Inpari 10) yaitu (21,34), V4  

(Ciherang) yaitu (20,81) dan V1 (Inpara 2) 

yaitu (20,04).  Hubungan bobot 1000 biji 

dengan beberapa varietas dapat dilihat pada 

Gambar 9. 

 

Gambar 9. Histogram Bobot 1000 Biji Tanaman Padi dengan Beberapa Veriatas. 

Pada Gambar diatas parameter jumlah bobot 

1000 biji tanaman padi yang tertinggi 

terdapat pada  Varietas Inpari 4 (V2) yaitu 

24,67 dan terendah pada Varietas Inpara 2 

(V1) yaitu 20,08.  Dari berbagai varietas 

yang diteliti didapat varietas terbaik yaitu 

Varietas Inpari 4. Perbedaan berat gabah 

1000 biji disebabkan oleh faktor genetik, 

dari masing - masing varietas genetik yang 

berbeda - beda sehingga keragaman genetik 

akan membuat tanaman mempunyai 

penampilan yang berbeda pada fisik 

tanaman seperti bentuk dan ukuran gabah 

serta kemampuan tanaman dalam proses 

pengisian gabah yang akan mempengaruhi 

berat gabah tersebut. Hatta dkk, (2010). 

menyatakan bahwa setiap varietas memiliki 

ciri dan sifat khusus yang berbeda satu sama 

lain serta menunjukkan keragaman 

morfologi yang bebeda pula. Setiap ivarietas 

iberbeda dalam menyelesaikan ifase 

igeneratif iyaitu ipada pengisian ibulir 

igabah sehingga berpengaruh ipada iberat 

ibulir. 

Berdasarkan hasil penelitian idan 

sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian kotoran burung puyuh 

memberikan hasil yang tidak nyata terhadap 

parameter berat gabah 1000 biji. Hal ini 

dikarenakan setiap tanaman meiliki 

kemampuan berbeda dalam menyerap unsur 

fosfor relatif sama, sehingga peranan fosfor 
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dalam mendorong pembentukan dan 

pengisian biji akan sama, serta dipengaruhi 

kemampuan tanaman dalam menyelesaikan 

fase pematangan biji. Hal ini isesuai 

pendapat iJannah idkk, (2012) iyang 

menyatakan ibahwa ikarakteristik tanaman 

untuk imenghasilkan igabah ibernas iselain 

dipengaruhi ifaktor igenetik juga 

dipengaruhi ioleh iketersediaan ihara idan 

terjaminnya iproses ifisiologis tanaman.  

Media itanam merupakan isalah 

satu faktor penting yang isangat  

menentukan idalam kegiatan bercocok 

tanam. Media tanam akan imenentukan baik 

buruknya pertumbuhan itanaman yang pada 

akhirnya mempengaruhi hasil produksi. 

Jenis-jenis media tanam sangat banyak dan 

beragam. Setiap jenis tanaman 

membutuhkan isifat idan karakteristik media 

tanam yang berbeda. Dalam idunia pertanian 

dan iperkebunan isering mendengar istilah 

Tong terutama dalam pembibitan serta 

bertanam idalam iTong iuntuk imenghemat 

lahan pertanian. Tong lebih sering 

digunakan untuk itempat ipembenihan 

tanaman perkebunan (kelapa sawit, karet, 

jati, jabon, akasia, dll). iManfaat pembibitan 

atau budi daya tanaman dalam Tong adalah 

imudah idalam merawat tanaman, mudah 

menyeleksi antara bibit yang subur dan bibit 

yang kerdil atau kurang subur, tidak banyak 

membutuhkan lahan, mudah di pindahkan ke 

lahan pertanian (Suprianto, 2014). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil  analisis  data  

percobaan  di  lapangan  maka  dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

4. Perbedaan varietas iberpengaruh nyata 

terhadap ipertumbuhan idan iproduksi 

padi ipada isemua iparameter. 

5. Pemberian ikotoran iburung ipuyuh 

tidak iberpengaruh nyata iterhadap 

pertumbuhan idan iproduksi tanaman 

padi ipada isemua iparameter. 

6. Tidak ada interaksi antara beberapa 

varietas padi dan pemberian kotoran 

burung puyuh terhadap semua 

parameter. 
Saran  

Berdasarkan  hasil  penelitian  

disarankan  untuk  dilakukan  penelitian 

lanjutan mengenai pemberian kotoran burung 

puyuh iuntuk imendapatkan ihasil yang 

imaksimal ipada ikomoditi tanaman ipadi. 
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